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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Relevansi Prinsip Mu„āsyarah bil-Ma„rūf  dengan Pasal-

Pasal Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf  dalam rumah tangga 

menurut QS. An-Nisā‟ [4] ayat 19, konsep penghapusan kekerasan dalam rumah 

tangga pada pasal-pasal Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004, dan relevansi 

prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf tersebut pada Undang-Undang penghapusan KDRT 

yang berlaku di Indonesia yakni terfokus pada pasal-pasal Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik dokumentatif, selanjutnya data yang terkumpul disajikan 

dengan metode deskriptif deduktif. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan fikih, uṣul fikih dan pendekatan hukum. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf menurut 

QS. An-Nisā‟ [4] ayat 19 merupakan prinsip pergaulan hidup dalam  rumah tangga 

dengan pergaulan yang patut dan baik menurut syariat Islam, akal sehat, dan yang 

dipraktikkan orang pada umumnya, prinsip ini pada dasarnya sejalan dengan prinsip 

amar maʻrūf nahi munkār. Pergaulan yang dimaksud dalam penelitian ini hanya 

hubungan antara suami dan istri tidak mencakup anak. Konsep penghapusan 

kekerasan dalam rumah tangga pada Pasal-pasal UU PKDRT mengacu pada asas; (1) 

Penghormatan Hak Asasi Manusia, (2) Keadilan dan kesetaraan jender, (3) 

Nondiskriminasi, (4) Perlindungan korban, yang diharapkan dapat dijadikan payung 

hukum untuk setiap warga negara yang menuntut rasa aman dan bebas dari segala 

bentuk kekerasan, yakni kekerasan dalam rumah tangga, yakni kekerasan fisik, 

kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan penelantaran rumah tangga. Relevansi antara 

prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal UU No. 23 Tahun 2004 tentang 

PKDRT, adalah bahwa keduanya mempunyai relevansi sebagaimana UU tersebut 

memiliki nilai pelarangan atas segala bentuk kekerasan, maka di dalam prinsip 

mu„āsyarah bil-ma„rūf yakni saling mempergauli secara baik dalam segala hal yang 

meliputi perkataan dan perbuatan, memiliki indikator; (1) Suami menjadi seorang 

suami yang salih dan istri menjadi seorang istri yang salihah, (2) Suami menjalankan 

kewajiban secara patut dan istri menjalankan kewajiban secara patut, (3) Suami 

berlaku adil terhadap istri dan istri berlaku adil terhadap suami, (4) Suami tidak 

berbuat zalim terhadap istri dan istri tidak berbuat zalim terhadap suami. Selain itu 

didapati pula larangan atas tindakan kekerasan yang merupakan kezaliman dan tidak 

sejalan dengan ke-ma„rūf-an dalam prinsip tersebut. Mengingat terdapat relevansi 

antara prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal dalam UU No. 23 Tahun 

2004, maka UU tersebut harus diberlakukan secara efektif, sehingga dapat memenuhi 

tujuan yang dicita-citakan oleh UU tersebut.  

Kata kunci: Relevansi, mu„āsyarah bil-ma„rūf, Undang-Undang Penghapusan KDRT 
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ABSTRACT 

 

This research is entitled Relevance of the Mu'āsyarah bil-Ma'rūf  Principle with 

the Articles of the Elimination of Domestic Violence Regulations. This research is 

aimed to find out the mu„āsyarah bil-ma„rūf  principle according to QS. An-Nisā‟ [4] 

verse 19, the concept the articles in the elimination of domestic violence regulations, 

and the relevance of the mu'āsyarah bil-ma'rūf  principle with the articles of the 

elimination of domestic violence regulations which prevails in Indonesia, focused on 

the articles of Regulations Number 23 of 2004. 

The type of this research is library research. The data are collected by using 

documentative technique, then the data which collected are presented with descriptive 

deductive method. While the approach used in this research are the fikih approach, 

uṣul fikih,and the legal approach. 

The results of this research showed that the mu„āsyarah bil-ma„rūf  principle 

according to QS. An-Nisā‟ [4] verse 19 is the principle of social life in households 

with socially fair and good according to Islamic law, common sense, and practiced by 

people in general, This principle is basically accordance with the amar maʻrūf nahi 

munkār principle. Intercourse in this research is referred to the relationship between 

husband and wife does not include children. The concept the articles in the 

elimination of domestic violence regulations refers to the principle; (1) Respect for 

Human Rights, (2) Justice and equality of gender, (3) Non-discrimination, (4) 

Protection of victims, which is expected to be used as an protection law for any 

citizen who requires a sense of security and freedom from all forms of violence, 

namely domestic violence, like physical violence, psychological violence, sexual 

abuse, and neglect of household. The relevance among the mu„āsyarah bil-ma„rūf 

principles with the articles of Regulations Number  23 of 2004 on the Elimination of 

Domestic Violence, is both of those have relevance as the regulation has values for 

banning on all forms of violence, then in mu„āsyarah bil-ma„rūf  principle namely 

intercourse each other well in everything that includes words and deeds, has the 

indicators; (1) The husband becomes a salih husband an the wife becomes a salihah 

wife, (2) The husband does the obligations properly and the wife wife does the 

obligations properly, (3) The husband do justice to his wife and the wife do justice to 

her husband, (4) The husband  does  not treat his wife cruelly and the wife does not 

treat her husband cruelly. Apart from that also was found a ban on acts of violence 

which is an injustice and not in line with all the ma„rūf  concepts in the principle. 

Considering  the relevance of the mu„āsyarah bil-ma„rūf  principles with the articles 

of the Regulations Number 23 of 2004, then the law must be prevailed effectively, so 

that achieves aspirations which aspired in that regulations. 

 

Keywords: Relevance, Mu'āsyarah bil-Ma'rūf, the Elimination of Domestic Violence 

Regulations 
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 الملخص
 

مع مواد القانوف للقضاء على العنف الدنزلي. معاشرة بالدعركؼ  إمبدتناسق  تحت الدوضوع ا البحثىذ
، كمفهوـ القضاء ٩١أية [ ٤سورة النساء ]القرأف  في الدنزؿمعاشرة بالدعركؼ بدأ الدمفهوـ ا البحث ىدفت ىذ

ف مع القضاء على قانو إ معاشرة بالدعركؼ مبد تناسق ، ك٣..٤لسنة  ٣٢على العنف الدنزلي في مواد القانوف رقم 
 .٣..٤لسنة  ٣٢العنف الدنزلي الدطبق في إندكنيسيا كالتي ركزت على مواد القانوف رقم 

، ثم قدمت البيانات التي  طريقة التوثيقي. البيانات التي تجمع بكتبيال البحثىو  البحثنوع من ىذا 
 .نهج القانولٍ ،ك الفقوأصوؿ  نهج الفقو،  ىو البحثنهج في ىذا الدك ىو  نهج الاستنباطي كصفي. الدبتجمع 

ىو مبدأ الحياة  ٩١أية [ ٤سورة النساء ]القرأف  في الدنزؿمعاشرة بالدعركؼ أف مبدأ  البحثمن ىذا  نتائج
، االسليم، كيمارس الشعب عام عقللشريعة الإسلامية، ك ا في رأم كجيدة ةعادل معاشرةالاجتماعية في الدنزؿ مع 

العلاقة  ا البحثفي ىذ الدعاشرة شارتكىذا الدبدأ ىو الأساس تدشيا مع مبدأ الأمر بالدعركؼ كالنهي عن الدنكر. 
إلى  العنف الدنزلي بين الزكج كالزكجة فقط لا تشمل الأطفاؿ. يشير مفهوـ القضاء على العنف الدنزلي في مواد قانوف

، ضحية( حماية الأ٤( عدـ التمييز، )٢كالدساكاة بين الجنسين، )( العدؿ ٣( احتراـ حقوؽ الإنساف، )٩؛ )أسس
مواطن يحتاج إلى الشعور بالأمن كالحرية من جميع أشكاؿ العنف، كىي  كلحماية القانوف ل ترجي بكوف كالتي

 مبدأ تناسق ، كإهماؿ الدنزؿ. ك الجنس التناسلي كىي العنف الجسدم، كالعنف النفسي، كالعنف العنف في الدنزؿ
 ٣٢مع القضاء على قانوف العنف الدنزلي الدطبق في إندكنيسيا كالتي ركزت على مواد القانوف رقم معاشرة بالدعركؼ 

، حيث أف القانوف لو قيمة من أجل فرض حظر على جميع أشكاؿ العنف، تناسقا م، ىو أف كلا لذ٣..٤لسنة 
 زكج الزكج يكوف  ( ٩مؤشرات. ) هاكأفعاؿ، لديكجيدة في كل أقواؿ  ا معاشرةأنه معاشرة بالدعركؼ ثم في مبدأ

 يكوف (٢، )كاجبات معركفا زكجة كتنفٌذ كاجبات معركفا زكجينفٌذ  (٣، )الصالحة زكجة الزكجةالصالح كتكوف 
. هالزكج ماظل لا تفعل زكجتو كالزكجةل ماظل لا يفعل زكج (٤،) هالزكج ةلادزكجة عتكوف  لزكجتو ك لاادزكج ع

مبدأ. كنظرا ذلك  كبالإضافة إلى ذلك تبين أيضا حظرا على أعماؿ العنف التي ظلم كلا يتماشى مع كل الخير في 
مع القضاء على قانوف العنف الدنزلي الدطبق في إندكنيسيا كالتي ركزت على معاشرة بالدعركؼ  مبدأ كجود تناسق بين

من ىذا  الدرتجىالغرض نوف بشكل فعاؿ، كذلك لتحقيق ، ثم يجب تطبيق القا٣..٤لسنة  ٣٢مواد القانوف رقم 
 .القانوف

 ، القضاء على قانوف العنف الدنزلي معاشرة بالدعركؼ ،تناسق : الدفتاحية كلماتال
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O you who have believed, it is not lawful for you to inherit women by compulsion. 

And do not make difficulties for them in order to take [back] part of what you gave 

them unless they commit a clear immorality. And live with them in kindness. 

For if you dislike them- perhaps you dislike a thing and  

Allah makes therein much good. 

 

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan 

jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 

kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila 

mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Bergaullah dengan mereka  

menurut cara yang baik. Jika kamu tidak menyukai mereka,  

(maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak  

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan  

kebaikan yang banyak padanya.  

(QS. An-Nisā‟ [4] ayat 19) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab tersebut dan Transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

xx 



 

 

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ….„…. Koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ؼ

 qaf q ki ؽ

 kaf k ka ؾ

 lam l el ؿ

 mim m em ـ

 nun n en ف

 wau w we ك

 ha h ha ق

 hamzah …‟… Apostrof ء

 ya y ye م

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ىَ --- --- 
Fatḥah a a 

--- ًَ --- 
Kasrah i i 

يَ --- --- 
Ḍammah u u 

 

Contoh: 

 يىذٍىىبي  kataba : كىتىبى 
: yażhabu 

 su‟ila : سيئًلى  żukira : ذيكًرى 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

ىَ -- مٍ  -- 
Fatḥah dan ya ai a dan i 

ىَ -- كٍ  -- 
Fatḥah dan wau au a dan u 
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Contoh: 

 

 haula : ىىوٍؿى  kaifa : كىيٍفى 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ىَ -- ل ىَ – ا - - 
Fatḥah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

ًَ -- م - 
Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

يَ -- كٍ  - 
Ḍammah dan 

wau 

ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 

 qīla : قًيٍلى  qāla : قىاؿى 

 رىمىى
: ramā  يػىقيوٍؿي 

: yaqūlu 

 

D. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua. 

1. Ta Marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/.  
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2. Ta Marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 

 رىكٍضىةي اٍلاىطٍفىاؿٍ 
-  rauḍah al-aṭfāl 

-  rauḍatul aṭfāl 

دًيػٍنىةي الٍمينػىوَّرىةٍ   al-Madīnah al-Munawwarah - اىلٍمى

- al-Madīnatul-Munawwarah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu: 

Contoh: 

 رىبػَّنىا
: rabbanā  نػىزَّؿى : nazzala 

 al-ḥajju : اىلحىٍج   al-birr : اىلٍبًٌ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال
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 sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik yang diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 

 al-qalamu : اىلٍقىلىمي  ar-rajulu : اىلرَّجيلي 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

1. Hamzah di awal: 
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 akala : اىكىلى  umirtu : ايمًرٍتي 

 

2. Hamzah di tengah: 

 ta‟kulūna : تىأٍكيليوٍفى  ta‟khużūna : تىأٍخيذيكٍفى 

 

3. Hamzah di akhir: 

 an-nau‟u : النػَّوٍءه  syai‟un : شىيٍءه 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna - فىاىكٍفيو االٍكىيٍلى كىالٍمًيػٍزىافى 

- Fa aufūl-kaila wal- mīzāna 

 Bismillāhi majrēhā wa mursāhā - بًسٍمً الًله لرىٍرٰىىاكىميرٍسهىا

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

 كىمىالزيىمَّدهاًلاَّرىسيوٍؿه 
: Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

شىهٍريرىمىضىافى الَّذًمٍ اينٍزؿًى فًيٍوً 

 الٍقيرٍاٰفي 

: Syahru Ramaḍāna al-lażī unżila fīhi al-

Qur‟anu 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 

 Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarīb : نىصٍرهمًنى الًله كىفػىتٍحه قىريًٍب

يػٍعنا  Lillāhi al-amru jamī‟an - للًَّوً اٍلاىمٍريجمىً

- Lillāhi amru jamī‟an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia secara berpasang-pasangan, hal ini memiliki 

tujuan agar suami mendapatkan ketenangan dari istri, istri juga mendapatkan 

ketenangan dari suami. Maka untuk mewujudkan ketenangan tersebut, Alquran 

mengajarkan agar keduanya saling bergaul dengan baik. Allah memerintahkan 

para suami agar membina hubungan dan pergaulan yang baik kepada istri mereka, 

karena hal itu lebih mendamaikan jiwa, menenangkan hati, dan lebih 

menenangkan hidup. Membina hubungan yang baik dengan istri merupakan 

kewajiban seorang suami, demikian pula istri mempunyai kewajiban untuk 

membina hubungan yang baik dengan suami. Sebagaimana Allah berfirman dalam 

Alquran surah An-Nisā‟ [4] ayat 19: 

  
     
  
    

   
   

   
  

   
   

   
     

1 
                                                           

1
QS. An-Nisā‟ [4]:19. 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 

kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan pekerjaan 

keji yang nyata. Bergaullah dengan mereka menurut cara yang baik. Jika 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi 

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang 

banyak padanya.
2
 

 

Kalimat yang perlu digarisbawahi dalam  ayat di atas adalah kalimat 

wa„āsyirūhunna bil-ma„rūf, yang dimaksud bergaul secara baik atau patut dalam 

firman Allah tersebut di antaranya adalah bijaksana, yaitu suami harus bijaksana 

dalam mengatur waktu untuk istri. Demikian pula kaitannya dengan masalah 

nafkah yang merupakan bagian dari hak istri.
3
 Perlakuan yang patut (baik) yang 

dimaksud ayat tersebut, meliputi tingkah laku, tindakan dan sopan santun yang 

harus dilakukan seorang suami terhadap istri, begitu juga sebaliknya.
4
 Kata    معركؼ

(ma„rūf) berarti berbuat sebaik-baiknya dan berbaik kepadanya.
5
 Rasulullah SAW 

bersabda: 

يػٍريكيمٍ لًأىىٍلًوً  ... يػٍريكيمٍ خى يػٍريكيمٍ لًأىىٍلًيٍ  ،خى   ....كى أىناى خى
Artinya: ...Sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang yang paling baik dari 

pada kalian terhadap keluarganya. Aku adalah orang yang paling baik di 

antara kalian terhadap keluargaku.... (HR. Tirmidzi)
6
  

                                                           
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 

Nuzul dan Hadits Shahih, Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2010, h. 80. 
3
Syekh Muhammad Bin Umar An-Nawawi, Etika Berumah Tangga (Syarhu Uqudullijain fi 

Bayani Huquqiz Zaujaini), terj. Afif Busthomi dan Masyhuri Ikhwan, Jakarta: Pustaka Amani, 

2000, h. 11. 
4
Tim Penyusun, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Politik, Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2009, h. 416. 
5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an (vol.2), 

cet. II, Jakarta: Lentera Hati, 2009,  h. 461. 
6
Lihat hadis no. 3895. Abu Isa Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Ensiklopedia Hadits 6: 

Jami‟at-Tirmidzi, terj. Tim Darussunnah, dkk., cet. I, Jakarta: Penerbit Almahira, 2013, h. 1261. 

1 



3 
 

Rasulullah SAW adalah sebaik-baik suri teladan. Di antara akhlak 

Rasulullah adalah beliau sosok yang memiliki sikap dan cara mempergauli yang 

baik, selalu memasang wajah cerah dan menampakkan keceriaan, murah senyum, 

selalu mengajak bergurau keluarga, bersikap lemah lembut dan ramah, serta 

memberi keluasan nafkah.
7
 Inilah akhlak Rasulullah SAW dalam berkeluarga 

yang patut untuk diteladani oleh umat Islam. 

Mu„āsyarah bil-ma„rūf merupakan keinginan syara‟, di antara bentuk 

mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam kehidupan rumah tangga adalah tidak menyakiti 

fisik ataupun psikis, memberikan keluasan nafkah, saling memenuhi dalam relasi 

seksual, saling menghargai dan menghormati, masing-masing berprilaku sopan, 

saling menyenangkan dan tidak memperlihatkan kebencian.  

Rumah tangga adalah tempat naungan bagi anggotanya, dalam membina 

bahtera rumah tangga, para anggotanya tidak akan pernah lepas dari masalah yang 

merupakan lika-liku kehidupan berumah tangga. Lika-liku tersebut merupakan 

suatu proses dalam berumah tangga, karena kehidupan suatu rumah tangga tidak 

akan terus berjalan mulus, tentu ada rintangan yang akan dihadapi, di antaranya 

adalah konflik dalam rumah tangga. Suatu rumah tangga yang dinilai harmonis 

pun, tidak akan luput dari lika-liku kehidupan rumah tangga. 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan salah satu fenomena 

yang sering terjadi dalam kehidupan rumah tangga. Data kasus Kekerasan 

terhadap Perempuan (KtP), pada tahun 2013 terdapat 279.760 kasus kekerasan 

                                                                                                                                                 

Lihat Juga Hasan Abu Ghuddah, Untaian Mutiara Hadis untuk Wanita, Jakarta: Embun 

Publishing, 2007, h. 77. 
7
Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 2, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk. Jakarta: 

Gema Insani, 2013, h. 641. 
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terhadap perempuan yang dilaporkan dan ditangani, pada tahun 2014 meningkat 

menjadi 293.220 kasus, dan pada tahun 2015 terus meningkat hingga berjumlah 

321.752 kasus.
8
 Berdasarkan data tersebut, data Catatan Akhir Tahun 2013-2015 

Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan menunjukkan angka kasus 

Kekerasan terhadap Perempuan (KtP) setiap tahunnya mengalami peningkatan. 

Kekerasan dalam rumah tangga bukan saja selalu terjadi dari suami kepada 

istri. Peristiwa sebaliknya juga bisa terjadi, yakni istri yang menganiaya suami. 

Sebagaimana yang dikutip dari salah satu artikel media massa online sebagai 

berikut: 

...Itulah yang dialami warga Surabaya sebut saja namanya Jhon (45). Dia 

sering mengalami kekejaman dari sang istri yang memang ganas, Melati 

(46) bukan nama sebenarnya. Kondisi itu membuat Jhon tidak kuat lagi 

sehingga akhirnya memilih bercerai ke Pengadilan Agama Surabaya. Jhon 

bertutur, bahwa kehidupan rumah tangganya tak pernah akur. Selalu ada 

pertengkaran tiap menit bahkan detik. Persoalannya karena Melati selalu 

menuding Jhon selingkuh. Sebaliknya, Jhon juga menuduh si istri 

pencemburu.
9
  

 
Menurut Rekap Faktor Penyebab Perceraian di Pengadilan Agama Kota 

Palangka Raya Tahun 2013 terdapat 3 perkara perceraian yang disebabkan oleh 

poligami tidak sehat, 13 perkara disebabkan oleh krisis akhlak, 2 perkara 

disebabkan oleh cemburu, 118 perkara disebabkan tidak ada tanggung jawab, 3 

perkara disebabkan oleh kekejaman jasmani, 41 perkara disebabkan oleh 

gangguan pihak ketiga, dan tidak ada keharmonisan sebanyak 173 perkara. 

                                                           
8
Komnas Perempuan, Lembar Fakta Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan 

Tahun 2013, Jakarta: Komnas Perempuan, 2014. Lihat juga Komnas Perempuan, Lembar Fakta 

Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan Tahun 2014, Jakarta: Komnas Perempuan, 

2015. Lihat juga Komnas Perempuan, Lembar Fakta Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas 

Perempuan Tahun 2015, Jakarta: Komnas Perempuan, 2016. 
9
Jay. 2016. Walah... Gigi Suami ini Rontok Cuma Tinggal Dua karena Sering Dihajar Istri.  

Fopin A Sinaga (Ed.). http://www.riaupos.co/berita.php?act=full&id=110919&page=2 (Online 5 

Mei 2016). 

http://www.riaupos.co/berita.php?act=full&id=110919&page=2
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Sehingga pada tahun 2013 total perkara perceraian yang ditangani oeh Pengadilan 

Agama kota Palangka Raya adalah 353 perkara. Adapun pada tahun 2014 terdapat 

347 perkara perceraian, dengan rincian sebagai berikut; 1 perkara disebabkan oleh 

faktor cemburu, 1 perkara disebabkan oleh faktor ekonomi, 89 perkara disebabkan 

oleh faktor tidak ada tanggung jawab, 3 perkara disebabkan oleh faktor politis, 17 

perkara disebabkan oleh gangguan pihak ketiga, dan 236 perkara disebabkan oleh 

faktor tidak ada keharmonisan. Selanjutnya data pada tahun 2015 menunjukkan 

sebanyak 275 perkara perceraian yang ditangani oleh Pengadilan Agama kota 

Palangka Raya, di antaranya adalah sebanyak 1 perkara disebabkan oleh krisis 

akhlak, 1 perkara disebabkan oleh faktor ekonomi, 55 perkara disebabkan tidak 

ada tanggung jawab, 7 perkara disebabkan oleh gangguan pihak ketiga, 210 

perkara disebabkan oleh faktor tidak ada keharmonisan, dan 1 perkara disebabkan 

oleh faktor lain-lain.
10

 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui di antara faktor yang dapat 

digolongkan kepada kekerasan adalah faktor ekonomi, tidak ada tanggung jawab, 

kekejaman jasmani, dan kekejaman mental. Faktor-faktor ini jika dikumulasikan 

maka akan menjadi faktor kedua dengan jumlah terbanyak setelah faktor Tidak 

Ada Keharmonisan. Adapun faktor Tidak Ada Keharmonisan tersebut masih 

bersifat umum, meskipun tidak menutup kemungkinan, perkara-perkara yang 

tergolong ke dalamnya adalah di antara faktor yang dapat dikategorikan 

kekerasan. 

                                                           
10

Pengadilan Agama Kota Palangka Raya, http://pa-palangkaraya.go.id/rekap-faktor-

penyebab-perceraian/. (Online 1 Oktober 2015). 

http://pa-palangkaraya.go.id/rekap-faktor-penyebab-perceraian/
http://pa-palangkaraya.go.id/rekap-faktor-penyebab-perceraian/
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Penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga di antaranya dapat 

disebabkan oleh faktor kepribadian dari pelaku kekerasan yang menyebabkan ia 

mudah sekali melakukan tindak kekerasan bila menghadapi situasi yang 

menimbulkan kemarahan atau frustasi. Kemudian adalah faktor-faktor di luar diri 

si pelaku kekerasan. Pelaku yang tidak tergolong memiliki tingkah laku agresif 

dapat melakukan tindak kekerasan bila berhadapan dengan situasi yang 

menimbulkan frustasi misalnya kesulitan ekonomi yang berkepanjangan, 

penyelewengan suami atau istri, keterlibatan anak dalam kenakalan remaja dan 

sebagainya.
11

 

Persoalan KDRT sebenarnya merupakan fenomena gunung es, di mana 

yang terlihat hanya sebagian kecil saja. Hal ini tidak terlepas dari anggapan 

masyarakat bahwa KDRT adalah persoalan pribadi keluarga. Selain itu, 

pandangan yang sudah berakar sangat kuat, bahwa perempuan mempunyai posisi 

yang subordinat, ketegasan ketentuan hukum dalam menindak pelaku kekerasan, 

kehendak pelaku yang berada di luar kontrol korban, serta reaksi korban 

kekerasan itu sendiri terhadap kekerasan yang dialaminya merupakan bentuk-

bentuk konkret yang menjadi sumbangan besar pada kerentanan korban terhadap 

kekerasan dalam rumah tangga.
12

  

Segala bentuk kekerasan dalam rumah tangga tidak dapat dibenarkan. Hal 

tersebut dapat dikategorikan ke dalam tindak pidana kekerasan dalam rumah 

                                                           
11

Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah tangga: Dalam Perspektif Yuridis-

Viktimologis, Jakarta: Sinar Grafika, 2012, h. 76. 
12

Karlinawati Silalahi, Keluarga Indonesia: Aspek dan Dinamika Zaman, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010, h. 115.  
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tangga. Indonesia merupakan negara hukum,
13

 Indonesia memiliki aturan 

tersendiri terkait dengan penghapusan KDRT. Sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (selanjutnya disebut UU PKDRT), khususnya 

dalam ketentuan umum pada Pasal 1 angka 1, yang menentukan bahwa: 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang 

terutama perempuan,  yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah 

tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah 

tangga.  

 

Perbuatan sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 1 angka 1 tersebut, 

apabila dilakukan maka dikenakan pidana. Sebagaimana diatur dalam Pasal 44 

sampai dengan Pasal 53 UU PKDRT. 

Adapun pengertian kekerasan secara umum menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah: 

1. Perihal (yang bersifat, berciri) keras;  

2. Perbuatan seseorang atau kelompok orang yang menyebabkan cedera 

atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang 

orang lain;  

3. Paksaan.
14

 

 

Kekerasan  dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah violence yang 

berarti sebagai suatu serangan atau invasi, baik fisik maupun integritas mental 

                                                           
13

Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Lihat 

Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, 2013, Panduan Pemasyarakatan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan Ketetapan Majelis Permusyawaratan 

Rakyat Republik Indonesia, Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2013. 
14

KBBI Daring (Dalam Jaringan/Online). http://kbbi.web.id/keras. (Online 26 Oktober 

2015). 

http://kbbi.web.id/keras
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psikologis seseorang.
15

 Selama ini penghapusan kekerasan dalam rumah tangga 

dilaksanakan dengan berdasarkan UU PKDRT. Aturan ini merupakan pedoman 

bagi penegak hukum dan para korban.  

Islam yang merupakan agama yang mengatur segala sendi kehidupan 

berlandaskan Alquran dan hadis memiliki prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam 

kaitannya dengan pergaulan di rumah tangga. Mu„āsyarah bil-ma„rūf merupakan 

prinsip yang sejalan dengan konsep penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, 

sedangkan KDRT merupakan suatu hal yang bertentangan dengan prinsip 

mu„āsyarah bil-ma„rūf. 

Menurut peneliti, hingga saat ini belum ada kajian mendalam yang 

membahas prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Oleh karena itu, 

untuk menguji UU tersebut, maka perlu diketahui ada tidaknya relevansi prinsip 

mu„āsyarah bil-ma„rūf tersebut pada UU PKDRT yang berlaku di Indonesia, 

sehingga akan diketahui titik temu atau korelasi antara prinsip mu„āsyarah bil-

ma„rūf dan UU PKDRT. 

Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

pembahasan dalam sebuah penelitian tentang relevansi prinsip mu„āsyarah bil-

ma„rūf dengan pasal-pasal dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Penelitian ini dilakukan peneliti 

dimaksudkan untuk bahasan skripsi dengan judul: “RELEVANSI PRINSIP 

                                                           
15

Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan dalam Rumah Tangga, 

Bandung: Citra Aditya Bakti, 2009, h.12. Lihat juga Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam 

Rumah tangga: Dalam Perspektif Yuridis-Viktimologis, Jakarta: Sinar Grafika, 2012, h. 18. 
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MU„ĀSYARAH BIL-MA„RŪF DENGAN PASAL-PASAL UNDANG-UNDANG 

PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka hal-hal yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf  dalam rumah 

tangga menurut QS. An-Nisā‟ [4] ayat 19? 

2. Bagaimana konsep penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, khususnya 

pada pasal-pasal Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004? 

3. Apa relevansi antara prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang telah disebutkan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memahami dan menjelaskan prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf  dalam rumah 

tangga prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf  dalam rumah tangga menurut QS. An-

Nisā‟ [4] ayat 19. 

2. Memahami dan menjelaskan penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, 

khususnya pada pasal-pasal Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004. 

3. Memahami dan menjelaskan relevansi prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan 

pasal-pasal dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa kegunaan, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis: 

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai relevansi 

prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga. 

b. Dapat dijadikan titik tolak dan stimulan bagi penelitian pemikiran hukum 

secara lebih lanjut, baik untuk peneliti yang bersangkutan maupun 

peneliti lain, sehingga kegiatan penelitian dapat dilakukan secara 

berkesinambungan. 

c. Sebagai referensi tambahan dan kontribusi ilmiah dalam memperkaya 

khazanah literatur kesyariahan bagi kepustakaan Institut Agama Islam 

Negeri Palangka Raya. 

2. Kegunaan praktis: 

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada program studi Al-

Ahwal Al-Syakhshiyah (AHS) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palangka Raya. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi teoritisi dan praktisi hukum dalam 

upaya penerapan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT) yang sejalan 
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dengan prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf, sebagai konstruksi hukum Islam 

atau pembangunan hukum yang qur‟ani. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pembahasan mengenai mu„āsyarah bil-ma„rūf sangat berkaitan erat dengan 

konsep keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah serta upaya menghindarkan 

keluarga dari segala bentuk kekerasan. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai 

penelitian ini, maka sangat penting untuk mengkaji pemikiran dan penelitian 

terdahulu. Sepengetahuan peneliti, terdapat beberapa peneliti lain yang mengkaji 

tentang mu„āsyarah bil ma„rūf, di antaranya sebagai berikut: 

1. Muhammad Kasthalani, tahun 2005, Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Palangka Raya, dengan judul “Relasi Jender Menurut Pemikiran 

Syekh Nawawi Al-Bantani (Analisis Relevansi Kewajiban Suami Istri dalam 

Kitab „Uqūd al-Lujayn)”. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) tentang 

kewajiban suami: Nawawi menyatakan dalam kitab „Uqūd al-Lujayn, 

bahwasanya seorang suami wajib mempergauli istrinya secara baik dan patut; 

wajib memenuhi sandang  dan pangan kepada istri sesuai dengan usaha dan 

kemampuan; serta wajib mengajari istri  dalam masalah agama.  

(2) tentang kewajiban istri: Nawawi dalam kitab „Uqūd al-Lujayn 

menyebutkan bahwasanya seorang istri, dalam keadaan bagaimanapun,  wajib 

taat kepada suaminya, kecuali dalam perkara maksiat; seorang istri haruslah 

menetap di dalam rumah. Selain itu, termasuk dosa besar bila seorang istri  

11 
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keluar rumah tanpa izin suaminya, sekalipun dengan alasan bertakziah untuk 

orang tuanya;  serta wajib menutup anggota badan, termasuk wajah dan 

telapak tangannya dari penglihatan laki-laki lain. Dari beberapa pemikirannya 

terdapat  sebagian relevansi hukum dengan kondisi sekarang, seperti:  

(1) Tentang kewajiban suami: suami waijb mempergauli istri secara 

baik, melihat fenomena rumah tangga sekarang yang penuh perceraian karena 

kekerasan rumah tangga oleh pihak suami; suami wajib memberi nafkah, 

berapa banyak suami yang mengandalkan istri dan anaknya (eksploitasi) 

untuk mencari rezeki, padahal ia (suami) lebih mampu dan kewajiban 

memang ada padanya; suami wajib untuk mengajar istri (keluarga) dalam 

urusan agama, yang mana suami sebagai pemimpin rumah tangga 

bertanggung jawab menjaga dirinya dan keluarga untuk menghindari 

kebodohan dan kerugian di dunia dan akhirat.  

(2) Tentang kewajiban istri: istri wajib untuk taat kepada suaminya 

kecuali dalam hal maksiat, mengingat banyaknya kehidupan rumah tangga 

sekarang yang tidak harmonis, yang disebabkan faktor istri yang 

membangkang perintah suami. Di samping itu, juga terdapat sebagian 

pemikirannya yang tidak relevan dengan konteks kehidupan rumah tangga 

sekarang, seperti:  

(1) Tentang kewajiban suami: suami yang dapat mengajar istrinya, 

kemudian istrinya tidak boleh keluar rumah. Banyak suami pada saat ini yang 

mempunyai pengetahuan luas tentang agama, namun apabila sang suami tidak 

berada di tempat karena keterbatasan ruang dan waktu, sedangkan istri perlu 
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mengetahui hal tersebut secara mendesak yang memaksanya untuk keluar 

rumah, maka hal itu diperbolehkan untuk bertanya kepada ulama, dengan 

syarat hal-hal yang mendesak saja; suami yang tidak dapat mengajar istri 

karena ketidaktahuan yang disebabkan sedikitnya ilmu yang dimiliki, ia harus 

bertanya dulu kepada ulama, lalu menerangkan jawaban ulama tadi kepada 

istrinya dan istri tidak boleh keluar rumah, adalah tidak relevan dengan waktu 

sekarang yang mana dipenuhi kesibukan oleh kaum suami. Hal ini tentu 

menyulitkan si suami yang akan terganggu pekerjaannya.  

(2) Tentang kewajiban istri: istri wajib menetap dalam rumah, 

menimbang keadaan di luar yang banyak mendatangkan manfaat dan 

kemajuan; wajib menutup anggota badan termasuk wajah dan telapak tangan, 

karena kondisi kehidupan sekarang yang penuh keterbukaan dan perlunya 

mengenal seseorang, yang apabila dengan menutup wajahnya itu seseorang 

tidak akan mengenalinya.
16

 

2. Akmalya Uqtuv, tahun 2010, Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Hak dan Kewajiban Suami 

Istri dalam Keluarga (Studi Pemikiran Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni 

dalam Kitab Az-Zawaj al-Islami al-Mubakkir: Sa‟adah wa Hasanah)”. Dari 

penelitian ini ditemukan bahwa menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni, 

interaksi antara suami dan istri telah diatur oleh hukum-hukum syariat Islam 

yang terkait dengan kehidupan berkeluarga. Ada kewajiban masing-masing 

yang harus dilaksanakan dan ada hak masing-masing  yang harus dipenuhi. 

                                                           
16

Muhammad Kasthalani, “Relasi Jender Menurut Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani 

(Analisis Relevansi Kewajiban Suami Isteri dalam Kitab „Uqūd al-Lujayn”, Skripsi, Palangka 

Raya: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2005, h. xi-xii. 
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Pelaksanaan kewajiban masing-masing, baik suami atau istri secara 

tidak langsung akan menjamin pemenuhan hak keduanya. Hanya saja relasi 

suami dan istri dalam pandangan Muhammad Ali Ash-Shabuni lebih 

menekankan kewajiban istri untuk melayani suami dan mendidik anak. 

Padahal istri pun berhak menikmati hubungan seksual, mendapati suaminya 

berhias/berdandan untuknya, menggunakan hak publiknya, haknya untuk 

belajar pengetahuan/mengamalkan ilmunya, dan haknya untuk bekerja di luar 

rumah apabila ia membutuhkannya atau pekerjaan itu membutuhkannya, 

selama norma-norma agama dan susila tetap terpelihara. Sedangkan mendidik 

anak adalah kewajiban bersama. Pendapat Muhammad Ali Ash-Shabuni 

dalam kitab Az-Zawaj al-Islami al-Mubakkir (Sa‟adah wa Hasanah) tentang 

hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga, ada yang relevan dengan 

konteks di Indonesia dan ada pula yang tidak relevan, dikarenakan adanya 

perubahan dan perkembangan zaman.
17

 

3. Athiyatus Sa‟adah Al Badriyah, tahun 2014, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, dengan judul 

“Pemikiran Kiai Husain Muhammad tentang Mu‟asyaroh bil Ma‟ruf antara 

Suami-Istri dalam Upaya Membentuk Keluarga Sakinah (Analisis Bimbingan 

dan Konseling Keluarga Islam)”. Penelitian ini bermaksud memfokuskan 

pemikiran kiai Husain Muhammad tentang mu„āsyarah bil-ma„rūf sebagai 

salah satu cara memperkuat hubungan suami istri dan mewujudkan keluarga 

yang sakinah. Hasil penelitian yang didapat ialah:  
                                                           

17
Akmalya Uqtuv, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Keluarga (Studi Pemikiran 

Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam Kitab Az-Zawaj al-Islami al-Mubakkir: Sa‟adah wa 

Hasanah)”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010. 
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(1) Kiai Husain Muhammad menerapkan konsep mu„āsyarah bil-ma„rūf 

yakni persalingan yang dilakukan secara timbal balik dalam 

mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah, sedangkan ranah-ranah 

mu„āsyarah bil-ma„rūf menurut kiai Husain meliputi pemilihan 

pasangan, mahar, hak nafkah, relasi seksual, suami saleh dan istri 

salehah, serta relasi kemanusiaan. (2) Konseling keluarga Islam 

merupakan satu metode yang digunakan dalam mengembalikan fungsi 

anggota keluarga sekaligus agar terhidar dari masalah karena tujuan 

akhir keluarga Islam adalah terwujudnya keluarga yang sakinah 

sekaligus mendukung adanya mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam keluarga. 

Konsep mu„āsyarah bil-ma„rūf berpotensi diterapkan dan 

dikembangkan dalam keluarga. Meskipun terkendala oleh kuatnya 

budaya patriarkhinya yang masih dianut oleh masyarakat di lingkungan 

tertentu, tetapi secara aplikatif konsep ini sudah banyak dilakukan oleh 

keluarga yang tanggap jender dan menyadari adanya keselarasan hidup 

dalam keluarga.
18

 

 
Untuk memudahkan dalam membedakan penelitian peneliti dengan para 

peneliti terdahulu dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No  Nama, Tahun, dan 

Judul 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1 Muhammad Kasthalani, 

2005, Relasi Jender 

Menurut Pemikiran 

Syekh Nawawi Al-

Bantani (Analisis 

Relevansi Kewajiban 

Suami Istri dalam Kitab 

„Uqūd al-Lujayn 

Mewujudkan 

“pergaulan yang baik” 

antara suami istri 

melalui relevansi 

kewajiban suami istri  

Fokus pada  

relevansi antara 

prinsip mu„āsyarah 

bil-ma„rūf dengan 

pasal-pasal dalam 

Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 

2004 tentang 

Penghapusan 

Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 

2 Akmalya Uqtuv, 2010, 

Hak dan Kewajiban 

Suami Istri dalam 

Keluarga (Studi 

Mewujudkan 

“pergaulan yang baik” 

antara suami istri 

melalui pelaksanaan 

Difokuskan kepada 

relevansi antara 

prinsip mu„āsyarah 

bil-ma„rūf dengan 

                                                           
18

Athiyatus Sa‟adah Al Badriyah, “Pemikiran Kiai Husain Muhammad tentang Mu‟asyaroh 

bil Ma‟ruf antara Suami-Istri dalam Upaya Membentuk Keluarga Sakinah (Analisis Bimbingan 

dan Konseling Keluarga Islam)”, Skripsi, Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2014, h. 

vii. 
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Pemikiran Syaikh 

Muhammad Ali Ash-

Shabuni dalam Kitab 

Az-Zawaj al-Islami al-

Mubakkir: Sa‟adah wa 

Hasanah) 

kewajiban dan 

pemenuhan hak suami 

istri 

pasal-pasal dalam 

Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 

2004 tentang 

Penghapusan 

Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 

3 Athiyatus Sa‟adah Al 

Badriyah, 2014, 

Pemikiran Kiai Husain 

Muhammad tentang 

Mu‟asyaroh bil Ma‟ruf 

antara Suami-Istri dalam 

Upaya Membentuk 

Keluarga Sakinah 

(Analisis Bimbingan dan 

Konseling Keluarga 

Islam) 

Mewujudkan 

“pergaulan yang baik” 

antara suami istri 

sebagai upaya 

membentuk keluarga 

sakinah yang tanggap 

jender 

Terfokus pada 

relevansi antara 

prinsip mu„āsyarah 

bil-ma„rūf dengan 

pasal-pasal dalam 

Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 

2004 tentang 

Penghapusan 

Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 
 

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diketahui persamaan dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang telah ada. Meskipun pada penelitian yang 

terdahulu sama-sama mengkaji bagaimana keharmonisan atau pergaulan yang 

baik antara suami istri khususnya, namun pada penelitian ini peneliti 

memfokuskan pada relevansi antara prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-

pasal dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga.  

B. Landasan Teori 

Teori adalah suatu konseptualisasi yang umum. Konseptualisasi atau sistem 

pengertian ini diperoleh melalui jalan yang sistematis. Suatu teori dapat 

memandang gejala yang dihadapi dari sudut yang berbeda-beda, misalnya dapat 

dengan menerangkan, dapat pula dengan menganalisis dan menginterpretasikan 
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secara kritis.
19

 Untuk memperoleh jawaban yang tepat terhadap permasalahan 

yang diteliti, maka diperlukan penggunaan landasan teori yang dijadikan landasan 

berpijak dalam pembahasan persoalan yang dibahas. Berikut adalah landasan teori 

yang digunakan sebagai analisis dalam penelitian ini: 

1. Konsep Penghormatan Hak Asasi Manusia 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan hak asasi sebagai hak 

dasar atau hak pokok seperti hak hidup dan hak mendapatkan perlindungan. 

Hak-hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak-hak yang dimiliki menurut 

kodratnya, yang tak dapat dipisahkan dari hakikatnya dan karena itu bersifat 

suci. Prinsip-prinsip umum tentang hak-hak asasi manusia yang dicanangkan 

Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 1948 dianggap 

sebagai pedoman standar bagi pelaksanaan penegakan HAM bagi bangsa-

bangsa, terutama yang tergabung dalam badan tertinggi dunia itu hingga saat 

ini. Prinsip-prinsip umum tersebut dikenal dengan Universal Declaration of 

Human Rights, UDHR (Pernyataan Semesta tentang Hak-hak Asasi 

Manusia).
20

 

Hak-hak asasi manusia yang dianggap sebagai hak yang dibawa sejak 

seseorang lahir ke dunia itu sebenarnya adalah anugerah dari Tuhan Yang 

Maha Pencipta (hak yang bersifat kodrati). Oleh sebab itu, tidak ada satu 

kekuasaan pun di dunia dapat mencabutnya dan bukan berarti manusia 

dengan hak-haknya itu dapat berbuat semena-mena. Apabila seseorang 

                                                           
19

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: CV. Alfabeta, 

2014, h. 53. 
20

Ahmad Kosasih, HAM dalam Perspektif Islam: Menyingkap Persamaan dan Perbedaan 

antara Islam dan Barat, Jakarta: Salemba Diniyah, 2003, h. 18. 
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melakukan sesuatu yang dapat dikategorikan memperkosa hak asasi orang 

lain, maka ia harus mempertanggungjawabkan perbuatannya. Jadi, hak asasi 

mengandung kebebasan secara mutlak tanpa mengindahkan hak-hak dan 

kepentingan orang lain. Karena itu, HAM atas dasar yang paling fundamental 

yaitu hak kebebasan dan hak persamaan. Dari kedua dasar ini pula lahir HAM 

yang lainnya.
21

 

Tak dapat disangkal bahwa HAM bersifat universal. Universalitas 

HAM inilah yang mendorongnya untuk masuk ke semua lapisan dan seluruh 

penjuru negara yang ada di dunia. Di Indonesia setelah reformasi penerimaan 

terhadap HAM semakin terlihat jelas, yang ditegaskan dalam Undang-

Undang Dasar Tahun 1945 (UUD 1945) melalui amandemen-amandemen. 

Pada perubahan kedua UUD telah menghasilkan ketentuan mengenai hak 

asasi manusia dan hak konstitusional warga negara, yang semula hanya terdiri 

atas tujuh butir ketentuan menjadi 37 butir ketentuan.
22

 Upaya tersebut 

menjadikan Indonesia sebagai negara yang memiliki konstitusi sangat 

lengkap dan menjadikan UUD 1945 sebagai konstitusi terlengkap di dunia 

yang memuat perlindungan hak-hak asasi manusia.
23

 Dalam UUD 1945 

disebutkan bahwa,  “Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, 

perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di 

                                                           
21

Ibid., h. 19. 
22

Sambutan Ketua Mahkamah Konstitusi pada Lokakarya HAM selama Era Reformasi, 

yang diadakan oleh Komnas HAM pada 8 Juli 2008 di Jakarta; Perdebatan apakah HAM 

dimasukkan ke dalam konstitusi atau tidak sebetulnya masalah yang telah lama, setengah abad 

sebelum masa reformasi. Ketika perumusan UUD 1945 oleh para founding fathers, HAM pun 

menjadi salah satu perdebatan sengit, terutama di balik ideologi HAM dan pendiri bangsa ini 

sendiri. Lihat Ahmad Tholabi Kharlie, Hukum Keluarga Indonesia, cet. I, Jakarta: Sinar Grafika, 

2013, h. 271. 
23

Ahmad Tholabi Kharlie, Hukum Keluarga Indonesia, cet. I, Jakarta: Sinar Grafika, 2013, 

h. 271. 



19 
 

hadapan hukum”.
24

 Aturan dasar Undang-Undang Dasar 1945 menjelaskan 

bahwa yang dimaksud kata “setiap orang”, memiliki makna bahwa semua 

orang tanpa adanya pembedaan suku, ras, agama, maupun jenis kelamin baik 

itu laki-laki atau perempuan. Oleh karena itu, posisi antara laki-laki dan 

perempuan dikatakan sama tanpa adanya pembedaan maupun diskriminasi 

jender di dalamnya.
25

 

Konsep penghormatan HAM dalam penelitian ini difokuskan pada 

relevansi antara prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal undang-

undang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, yang mana dalam 

undang-undang tersebut disebutkan bahwa segala bentuk kekerasan, terutama 

kekerasan dalam rumah tangga, merupakan pelanggaran hak asasi manusia 

dan kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang 

harus dihapuskan. Oleh karena itu, dengan pembahasan dan analisis 

penghormatan terhadap HAM dalam UU akan ditemukan relevansi antara 

prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dan konsep penghapusan kekerasan dalam 

rumah tangga dalam pasal-pasal Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004. 

2. Konsep Perlindungan Hukum 

Pembahasan dalam penelitian mengenai relevansi antara prinsip 

mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

menggunakan konsep perlindungan hukum yang berguna menguji Undang-

                                                           
24

Pasal 28D, Undang-Undang Dasar 1945. 
25

Ristina Yudhanti, Perempuan dalam Pusaran Hukum, cet. I, Yogyakarta: Thafa Media, 

2014, h. 107-108. 
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Undang Penghapusan KDRT yang berlaku di Indonesia tersebut sebagai 

instrumen hukum atau payung hukum dalam sistem peraturan perundang-

undangan di Indonesia yang menjamin perlindungan terhadap korban KDRT. 

Istilah teori perlindungan hukum berasal dari bahasa Inggris, yaitu legal 

protection theory, sedangkan dalam bahasa Belanda, disebut dengan theorie 

van de wettelijke bescherming, dan dalam bahasa Jerman disebut dengan 

theorie der rechtliche schutz. Secara gramatikal perlindungan ialah tempat 

berlindung atau hal (perbuatan) untuk memperlindungi.
26

 

Perlindungan hukum merupakan suatu hal yang melindungi subjek 

hukum melalui peraturan perundang-undangan. Bentuk perlindungan hukum 

dibagi menjadi dua bentuk yaitu perlindungan yang bersifat preventif dan 

perlindungan yang bersifat represif. Perlindungan hukum secara preventif 

merupakan perlindungan hukum yang bersifat pencegahan. Sedangkan 

perlindungan hukum yang represif berfungsi untuk menyelesaikan apabila 

terjadi sengketa.
27

  

Konsep perlindungan hukum dalam penelitian ini difokuskan pada 

relevansi antara prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga, yang telah diketahui bahwa UU tersebut diadakan atas 

dasar perlunya penjaminan atas perlindungan terhadap korban KDRT di 

Indonesia. Sehingga pembahasan dan analisis perlindungan hukum dalam UU 

akan menemukan korelasi antara prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dan konsep 

                                                           
26

Salim HS. dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis 

dan Disertasi, cet. II, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013, h. 259.  
27

Ibid., h. 264. 
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penghapusan kekerasan dalam rumah tangga dalam Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2004 dalam lingkup perlindungan terhadap pihak yang rentan untuk 

menjadi korban. 

3. Teori Maqāṣidusy-Syarī‘ah 

Maqāṣidusy-Syarī„ah berkaitan dengan penetapan tujuan-tujuan syariah 

sebagai kriteria yang harus diperhatikan dalam penetapan hukum Islam. 

menurut Asy-Syathibi tujuan itu diketahui melalui sejumlah dalil yang 

dihimpun dan diteliti secara induktif. Dari penelitian para ulama terhadap 

sejumlah ayat Alquran dan hadis yang dijadikan landasan hukum, diketahui 

bahwa tujuan Allah dalam menyariatkan suatu hukum adalah untuk 

mewujudkan kemaslahatan bagi manusia di dunia dan di akhirat. Adapun Al-

Qardhawi mengartikan Maqāṣidusy-Syarī„ah sebagai asrār asy-syarīʻah atau 

rūh asy-syarīʻah, yang tersimpan di balik nas.
28

 Dalam hal ini menurut Asy-

Syathibi ada lima tujuan atau hikmah fundamental (ḥikmat asāsiyyah) yang 

harus diketahui seorang mujtahid dalam penetapan hukum, yaitu menjaga 

agama (ḥifẓud-dīn), menjaga jiwa (ḥifẓun-nafs), menjaga akal (ḥifẓul-„aql), 

menjaga keturunan (ḥifẓun-nasl), dan menjaga harta (ḥifẓul-māl),
29

 yang 

dibedakan dalam tiga peringkat secara hirarkis yaitu ḍarūriyyat, ḥajiyyat, dan 

taḥsiniyyat.
30

 Pada hakikatnya, baik kelompok ḍarūriyyat, ḥajiyyat, maupun 

                                                           
28

Badri Khaeruman, Hukum Islam dalam Perubahan Sosial, cet. I, Bandung: Pustaka Setia, 

2010, h. 91-92. 
29

Menurut Asy-Syathibi, penetaapan kelima pokok di atas didasarkan atas dalil-dalil 

Alquran dan hadis. Dalil-dalil tersebut berfungsi sebagai Al-Qawāidul-Kulliyat dalam penetapan 

Al-Kulliyatul-Khams.  
30

Yang dimaksud dengan memelihara kelompok ḍarūriyyat adalah memelihara kebutuhan-

kebutuhan yang bersifat esensial bagi kehidupan manusia. Kebutuhan yang esensial itu adalah 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, dalam batas jangan sampai eksistensi kelima 
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taḥsiniyyat, dimaksud memelihara ataupun mewujudkan kelima pokok seperti 

yang disebutkan di atas. Hanya saja peringkat kepentingannya berbeda satu 

sama lain.
31

  

Kebutuhan dalam kelompok pertama dapat dikatakan sebagai 

kebutuhan primer, yang apabila kelima pokok itu diabaikan, akan berakibat 

terancamnya eksistensi kelima pokok itu. Kebutuhan dalam kelompok kedua 

dapat dikatakan sebagai kebutuhan sekunder. Artinya apabila kebutuhan 

kelompok ini diabaikan, maka tidak akan mengancam eksistensinya, 

melainkan akan mempersulit dan mempersempit kehidupan manusia. 

Sedangkan dalam kelompok ketiga erat kaitannya dengan upaya untuk 

menjaga etiket sesuai dengan kepatutan, dan tidak akan mempersulit, apalagi 

mengancam eksistensi kelima pokok itu. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa kebutuhan dalam kelompok ketiga lebih bersifat komplementer, 

pelengkap. Adanya pengklasifikasian peringkat itu dimaksudkan untuk 

melerai konflik apabila suatu ketika masing-masing peringkat satu sama lain 

bertentangan.
32

 

Berdasarkan uraian teori Maqāṣidusy-Syarī„ah di atas, maka dalam 

penelitian ini teori tersebut digunakan untuk menganalisis dan menjelaskan 

                                                                                                                                                 

pokok itu terancam. Tidak sepenuhnya atau tidak terpeliharanya kebutuhan-kebutuhan itu akan 

berakibat terancamnya eksistensi kelima pokok itu. Berbeda dengan ḥajiyyat, tidak termasuk 

kebutuhan yang esensial, melainkan kebutuhan yang dapat menghindarkan manusia dari kesulitan 

hidupnya. Tidak terpeliharanya kelompok ini tidak mengancam eksistensi kelima pokok di atas, 

tetapi hanya akan menimbulkan kesulitan bagi mukalaf. Kelompok ini erat kaitannya dengan 

rukhsah atau keringanan dalam ilmu fikih. Sedangkan kebutuhan dalam kelompok taḥsiniyyat 

adalah kebutuhan yang menunjang peningkatan martabat seseorang dalam masyarakat dan di 

hadapan Tuhannya, sesuai dengan kepatutan. 
31

Imam Syaukani, Rekonstruksi Epistemologi Hukum Islam di Indonesia dan Relevansinya 

bagi Pembangunan Hukum Nasional, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006,  h. 50-51. 
32

Ibid., h. 51-52. 
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konsep penghapusan kekerasan dalam rumah tangga dan relevansi prinsip 

mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal UU Nomor 23 Tahun 2004. 

4. Prinsip Mu‘āsyarah bil-Ma‘rūf  

Perkawinan bertujuan agar setiap pasangan dapat meraih kebahagiaan 

dengan pengembangan potensi sakinah, mawaddah, dan rahmah. Setiap usaha 

untuk merusak hubungan perkawinan adalah dibenci dalam Islam, karena ia 

merusakkan dan menghilangkan kemaslahatan antara suami istri. Sehubungan 

dengan hal tersebut, agar pasangan suami istri dapat membina keluarga 

sakinah, mawaddah, dan rahmah yang diridai oleh Allah, maka pasangan 

tersebut harus menjaga etika, yakni mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam keluarga.
33

 

Allah berfirman dalam surah An-Nisā‟ [4] ayat 19: 

  
     
  
    

   
   

  
   

   
   

   
    
 34 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 

telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata. Bergaullah dengan mereka menurut cara 

                                                           
33

Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Kontemporer Perempuan, Bogor: Ghalia Indonesia, 

t.th., h. 167. 
34

QS. An-Nisā‟ [4]:19. 
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yang baik. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 

karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan kebaikan yang banyak padanya.
35

 
 

Perlakuan yang (patut) tersebut, meliputi tingkah laku, tindakan, dan 

sopan santun yang harus dilakukan antara suami dan istri.
36

 Mu„āsyarah bil-

ma„rūf berasal dari kata mu„āsyarah dan ma„rūf. Mu„āsyarah berasal dari 

kata usyrah, yang secara harfiah berarti keluarga, kerabat, teman dekat. Kata 

mu„āsyarah dalam bahasa Arab dibentuk berdasarkan sīgah musyārakah 

baina al-iṡnain, kebersamaan di antara dua pihak. Dari sini, orang sering 

mengartikan mu„āsyarah dengan bergaul atau pergaulan, karena di dalamnya 

mengandung kebersamaan dan kebertemanan. Jadi, ada dua pihak yang 

menjadi teman bagi sebagian lainnya,
37

 sebagaimana yang tercantum dalam 

surah An-Nisā‟ ayat 19. 

Secara harfiah, ma„rūf   merupakan isim mafʻūl yang berasal dari عرؼ- 

.yang berarti  mengenal atau mengetahui يعرؼ
38

 Al-ma„rūf  berakar dari kata 

„urf, yang secara literal berarti adat, kebiasaan, atau budaya. Adat atau 

kebiasaan adalah sesuatu yang sudah dikenal dengan baik oleh suatu 

masyarakat. Maka ma„rūf berarti sesuatu yang dikenal dengan baik. Al-

Raghib Al-Ishfahani mengatakan ma„rūf adalah setiap hal atau perbuatan 

yang oleh akal dan agama dipandang sebagai sesuatu yang baik. Muhammad 

                                                           
35

Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
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Abduh dalam Tafsir Al-Manar mendefinisikan ma„rūf sebagai segala hal 

yang sudah dikenal di dalam masyarakat manusia yang dipandang baik 

menurut akal pikiran maupun naluri-naluri yang sehat. Sementara Ibnu Abi 

Jamrah menyebutkan ma„rūf sebagai hal-hal yang oleh dalil-dalil agama 

dikenal sebagai sesuatu yang baik, apakah yang terjadi dalam adat istiadat 

atau budaya maupun lainnya.
39

 Sehingga dapat diketahui bahwa ma„rūf  

merupakan tradisi atau kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat dan 

dipandang sebagai sesuatu yang patut, baik menurut ajaran agama, akal, 

maupun naluri. 

Menurut beberapa terjemahan Alquran yang beredar luas di masyarakat 

Indonesia, kata ma„rūf umumnya diterjemahkan dengan sesuatu yang baik. 

Misalnya, para mubaligh selalu menganjurkan untuk melakukan amar ma„rūf 

nahi munkār. Yakni memerintahkan/menganjurkan yang baik dan menjauhi 

yang munkar. Jika mengacu pada definisi di atas, maka pengertian yang baik 

menurut konteks tersebut adalah cara-cara yang baik yang sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku dalam tradisi atau budayanya masing-masing. 

Oleh sebab itu, sebagian orang menafsirkan kata ini dengan “sesuatu yang 

patut atau yang pantas”.
40

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka “baik” sebagai terjemahan al-

ma„rūf adalah berbeda dengan “baik” sebagai terjemahan al-khair. Menurut 

Quraish Shihab, khair adalah nilai-nilai agama yang universal bersumber dari 

Alquran dan Sunah. Sedangkan ma„rūf merupakan nilai-nilai dan norma-
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norma yang berkembang di masyarakat. Ma„rūf bisa berkembang sesuai 

dengan perkembangan masyarakat.
41

 

Atas dasar ini semua, maka ketika berbicara mengenai mu„āsyarah bil-

ma„rūf, dengan segala persoalannya, tentu akan memahaminya sebagai suatu 

pergaulan atau pertemanan, persahabatan, perkeluargaan, perkerabatan yang 

dibangun secara bersama-sama dengan cara-cara yang baik yang sesuai 

dengan tradisi dan situasi masyarakatnya masing-masing, tetapi tidak 

bertentangan dengan norma-norma agama, akal sehat, maupun fitrah 

manusia.
42

 Salah satu hadis terkait mu„āsyarah bil-ma„rūf  di antaranya 

adalah hadis mengenai anjuran bergaul dengan akhlak yang baik kepada 

orang lain, Rasulullah SAW bersabda, 

ثػىنىا  اره: حىدَّ ثػىنىا بػينٍدى بًيٍبً بٍنً الرَّحٍمىنً  عىبٍدي حىدَّ ثػىنىا سيفٍيىافي عىنٍ حى بٍني مىهٍدًمٍّ: حىدَّ
:  ،عىنٍ مىيٍمينً بٍنً أىبِ شىبًيٍبو  ،أىبِ ثىابًتو  الًله صلَّى اللهي  رىسيوٍؿي لي  قىاؿى عىنٍ أىبِ ذىرٍّ قىاؿى

الًقً النَّاسى بًِيليقو )) :عىلىيٍوً كىسىلَّمى  ، كىأىتٍبًعً السَّيٍّئىةى الحىٍسىنىةى تدىٍحيهىا، كىخى يٍثيمىا كينٍتى اتَّقً اللهى حى
 ((. حىسىنو 

Artinya: Bundar menyampaikan kepada kami dari Abdurrahman bin Mahdi, 

dari Sufyan, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Maimun bin Abu 

Syabib, dari Abu Dzar yang mengatakan, Rasulullah SAW pernah 

bersabda kepadaku, “Bertakwalah kepada Allah di mana pun engkau 

berada dan iringilah setiap perbuatan buruk dengan perbuatan baik. 

Niscaya (perbuatan baik) itu dapat menghapuskannya serta 

pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.
43
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Yusuf Al-Qaradhawy berpendapat ciri-ciri yang menonjol di keluarga 

muslim tetaplah dominan kesetiaan, ketaatan, kasih sayang, dan membina 

silaturahmi. Pernikahan harus diawali dengan niat karena Allah. Bagi mereka 

yang akan memasuki rumah tangga, hendaknya diawali dan diingat bahwa 

membina rumah tangga merupakan ibadah. Semua keluarga pasti akan 

menemukan berbagai problem dan mengalami konflik pribadi maupun 

problem dan konflik antaranggota keluarga. Hal tersebut adalah wajar, 

apalagi antara dua orang yang berbeda adat dan kepribadian. Untuk 

mewujudkan keluarga sakinah dan bahagia, masing-masing harus berupaya 

untuk memecahkan problem dan menyelesaikan konflik itu dengan baik, atau 

setidaknya memperkecil konflik itu sehingga tidak bertambah besar.
44

  

Suasana damai, tenteram, sejahtera, kasih sayang serta selamat dunia 

dan akhirat adalah dambaan setiap keluarga. Namun, terkadang konflik 

keluarga datang dan menghilang. Pergaulan yang baik antara anggota 

keluarga sangat diperlukan untuk beradaptasi dalam segala kondisi yang 

dihadapi keluarga tersebut. 

Menurut Sayyid Sabiq, perlakuan yang baik atau mu„āsyarah bil-ma„rūf  

merupakan salah satu hak bersama antara suami dan istri. Suami maupun istri 

sama-sama wajib memperlakukan pasangannya dengan baik agar senantiasa 

harmonis dan tenteram.
45

 Adapun ranah-ranah mu„āsyarah bil-ma„rūf 

menurut Husein Muhammad meliputi mahar, hak nafkah, relasi seksual, dan 

relasi kemanusiaan. Dalam bidang relasi seksual dan kemanusian, 
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mu„āsyarah bil-ma„rūf yang dijalankan oleh suami dan istri adalah bahwa 

antara keduanya harus saling memberi dan menerima, saling mengasihi dan 

menyayangi, tidak saling menyakiti, tidak saling memperlihatkan kebencian, 

dan masing-masing tidak saling mengabaikan hak atau kewajibannya.
46

  

Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim 

Khayyal dalam bukunya, Membangun Keluarga Qur‟ani: Panduan untuk 

Wanita Muslimah (Al-Akhawāt Al-Muslimāt wa Binā Al-Usrah Al-

Qur‟āniyyah), menyebutkan bahwa perlakuan baik antara suami dan istri 

merupakan sebuah keharusan, sebagaimana firman Allah dalam surah An-

Nisā‟ ayat 19, selain itu, Allah juga berfirman: 

 ...47كىلاى تيضىار كىينَّ لتًيضىيػٍّقيوا عىلىيٍهًنَّ  ... 
Artinya: ...Dan Janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 

(hati) mereka.... (QS. Aṭ-Ṭalāq [65]: 6)
48

 

Berdasarkan ayat-ayat tersebut, Allah menuntut agar antara suami istri 

saling memperlakukan dengan sebaik-baiknya dan mengharamkan keduanya 

untuk melakukan hal-hal yang menyusahkan pasangannya. Dengan demikian, 

barangsiapa yang menegakkan hal itu, maka ia berarti seorang muslim yang 

menegakkan batasan-batasan Allah dan barangsiapa yang menyusahkan dan 

menyempitkan hati pasangannya dengan perlakuan buruk dan kasar, maka hal 
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itu tidak Islami sama sekali.
49

 Selanjutnya Mahmud Muhammad Al-Jauhari 

dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal memaparkan beberapa bentuk 

perlakuan baik yang harus dilakukan suami kepada istri, seperti: 

a. Tidak mengabaikan hiburan yang bisa menyenangkan istri. 

b. Berbaik sangka kepada istri, tidak memata-matainya, dan tidak mencari 

kesalahannya. 

c. Menjaga rasa malunya sebagai sesuatu yang tercantik dalam kehidupan 

perempuan, serta memberikan haknya di tempat tidur. 

d. Tidak membuka rahasianya kepada siapa pun, sebab hal itu bisa 

memancing keretakan (bahkan perpecahan) hubungan, menciptakan 

kedengkian dan kebencian, di samping hal itu merupakan perilaku yang 

buruk dan tercela. 

e. Mengizinkannya berkunjung ke keluarganya jika mau, dan mengizinkan 

keluarganya untuk mengunjunginya di rumah pada waktu-waktu tertentu. 

f. Membantunya jika memang membutuhkan. 

g. Menghormati kepemilikan pribadi perempuan dan tidak mengutak-

atiknya kecuali atas izinnya.
50

 

Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim 

Khayyal mengatakan salah satu di antara kewajiban besar seorang istri yang 

menjadi hak suaminya adalah patuh dan memperlakukannya dengan baik. 

Istri yang salihah adalah istri yang menaati suaminya dan mampu menjaga 
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diri, harta, dan anak-anak suaminya selama ia bepergian hingga kembali. 

Ketaatan adalah persoalan umum yang mencakup pelaksanaan perintah suami 

selain maksiat kepada Allah dan menjauhi segala sesuatu yang tidak 

disukainya atau yang dicegah dan dilarangnya. Ketaatan yang dimaksud 

adalah sesuatu yang mencakup keluhuran budi dan perlakuan terhadap suami. 

Kebaikan perlakuan itu sendiri sangat penting dalam kehidupan  rumah 

tangga.
51

 

Kebaikan perlakuan adalah cita rasa, kepintaran, dan pendidikan sosial 

yang tinggi yang menjadi sarana keawetan cinta, kasih, dan sayang. Banyak 

problematika akut yang justru terpecahkan hanya dengan senyum simpatik, 

pandangan mesra, basa-basi yang romantis, pendekatan yang halus, dan 

ketundukan yang lembut. Istri yang mematuhi suaminya dan 

memperlakukannya dengan baik mendapat limpahan kepercayaan suami, 

keawetan cintanya, dan perasaan bahagia bersamanya.
52

 

Suami dan istri pada dasarnya memiliki hak dan kewajiban masing-

masing, yang berarti apabila istri memiliki hak dari suaminya, maka 

suaminya memiliki kewajiban atas istrinya, demikian juga sebaliknya, hak 

dapat dipenuhi, jika kewajiban telah ditunaikan, sebagaimana Allah berfirman 

dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 228: 

...   
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53
 

Artinya: ...Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
54

 

 

Menurut M.Quraish Shihab dalam konteks hubungan suami istri, ayat 

ini menunjukkan bahwa istri mempunyai hak dan kewajiban terhadap suami, 

sebagaimana suami pun mempunyai hak dan kewajiban terhadap istri 

keduanya dalam keadaan seimbang. Dengan demikian, tuntunan ini menuntut 

kerja sama yang baik yakni pembagian kerja yang adil antara suami dan 

istri.
55

 Hak dan kewajiban suami istri sebenarnya telah dijelaskan pula dalam 

Bab VI Pasal 30-34 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Dalam Pasal 30 ditentukan bahwa, “Suami istri memikul 

kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi 

dasar dari susunan masyarakat”. Begitu pula pada Pasal 31 ayat (1) 

disebutkan bahwa, “Hak dan Kedudukan istri adalah seimbang dengan hak 

dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup 

bersama dalam masyarakat.”
56

 Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya 

baik secara syariat dan hukum positif hak dan kewajiban antara suami dan 

istri adalah dalam keadaan seimbang, tidak berat sebelah. 
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Mu„āsyarah bil-ma„rūf mempunyai tujuan agar rumah tangga terjalin 

dengan baik dan harmonis. Selain itu pula melahirkan keturunan yang salih 

dan salihah. Fitrah yang sudah ada dalam diri manusia tersebut telah 

diungkapkan dalam firman Allah,  

    

  

   

  

   

  

  

   

  57 
 

Artinya: Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-

cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah 

mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat 

Allah?". (QS. An-Naḥl [16] ayat 72)
58

 

 

Mu„āsyarah bil-ma„rūf merupakan etika yang bersifat integratif antara 

suami dan istri, dan merupakan sesuatu yang harus dipraktikkan keduanya 

secara konsisten, sehingga mu„āsyarah bil-ma„rūf diperlukan sebagai sebuah 

prinsip yang akan diuji relevansinya dalam pasal-pasal Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004. 

5. Konsep Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

a. Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 
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Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga, yang dimaksud dengan kekerasan dalam rumah 

tangga adalah: 

Setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang 

berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, 

seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah 

tangga.
59

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa kekerasan 

dalam rumah tangga adalah segala perbuatan terhadap seseorang yang 

mengakibatkan kesengsaraan atau penderitaan dalam ranah rumah 

tangga. 

b. Asas dan Tujuan 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004, penghapusan 

kekerasan dalam rumah tangga dilaksanakan berdasarkan asas: 

1) Penghormatan Hak Asasi Manusia 

2) Keadilan dan Kesetaraan Jender 

3) Nondiskriminasi 

4) Perlindungan Korban.
60

 

Adapun penghapusan kekerasan dalam rumah tangga memiliki 

tujuan: 

1) Mencegah segala bentuk kekerasan dalam rumah tangga 

2) Melindungi korban kekerasan dalam rumah tangga 
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3) Menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga 

4) Memelihara keutuhan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera.
61

 

c. Bentuk-bentuk Tindak Kekerasan 

KDRT bukanlah sesuatu yang asing lagi. Pemberitaan mengenai 

KDRT menjadi salah satu bahasan yang banyak diberitakan. Dari 

berbagai kasus yang pernah terjadi di Indonesia, bentuk KDRT dapat 

dikelompokkan menjadi berikut ini. 

1) Kekerasan Fisik: 

a) Pembunuhan. 

b) Penganiayaan. 

c) Perkosaan. 

2) Kekerasan Nonfisik/Psikis/Emosional, seperti: 

a) Penghinaan. 

b) Komentar-komentar yang dimaksudkan merendahkan dan 

melukai harga diri. 

c) Melarang bergaul. 

d) Ancaman-ancaman. 

e) Memisahkan antaranggota keluarga, seperti: istri dari anak-

anaknya dan lain-lain. 

3) Kekerasan Seksual 

a) Pengisolasian dari kebutuhan batin. 
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b) Pemaksaan hubungan seksual dengan pola yang tidak 

dikehendaki atau disetujui. 

c) Pemaksaan hubungan seksual ketika istri tidak menghendaki, 

istri sedang sakit, atau menstruasi. 

d) Memaksa istri menjadi pelacur, dan sebagainya. 

4) Kekerasan Ekonomi 

a) Tidak memberi nafkah. 

b) Memanfatkan ketergantungan istri secara ekonomis untuk 

mengontrol kehidupan istri. 

c) Membiarkan istri bekerja untuk kemudian penghasilannya 

dikuasai oleh suami.
62

 

Bentuk-bentuk tindak kekerasan dalam rumah tangga menurut 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004, tercantum dalam Pasal 5, Pasal 

6, Pasal 7, Pasal 8, dan Pasal 9, yaitu: 

1) Kekerasan fisik, yaitu perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, 

jatuh sakit atau luka berat (Pasal 6 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004). 

2) Kekerasan psikis, yaitu perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 

hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, 

rasa tidak berdaya dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang 

(Pasal 7 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004). 
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3) Kekerasan seksual, yaitu pemaksaan hubungan seksual yang 

dilakukan terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga 

tersebut. Selain itu juga berarti pemaksaan hubungan seksual 

terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan 

orang lain untuk tujuan komersial atau tujuan tertentu (Pasal 8 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004). 

4) Penelantaran rumah tangga juga dimasukkan dalam pengertian 

kekerasan, karena setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam 

lingkup rumah tangga, padahal menurut hukum yang berlaku 

baginya, atau karena persetujuan atau perjanjian ia wajib 

memberikan penghidupan, perawatan atau pemeliharaan kepada 

orang tersebut. Penelantaran tersebut juga berlaku bagi setiap orang 

yang mengakibatkan ketergantungan ekonomi dengan cara 

membatasi atau melarang untuk bekerja yang layak di dalam atau di 

luar rumah, sehingga korban di bawah kendali orang tersebut (Pasal 

9 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004).
63

 

Adapun menurut Yanuarti Budi Putriani yang dikutip oleh peneliti 

menyebut penelantaran rumah tangga sebagai kekejaman ekonomik dan 

finansial. Kekejaman ekonomik dan finansial merupakan kekejaman 

yang di antaranya berupa pengabaian terhadap hak-hak istri dan anak, 

seperti nafkah, dan sebagainya.
64

 Berdasarkan pengklasifikasian 
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kekerasan yang umumnya terjadi dalam rumah tangga tersebut, maka 

dapat diketahui kekerasan yang terjadi dalam ranah rumah tangga adalah 

kekerasan fisik, psikis, seksual, dan ekonomi. 

d. Faktor-faktor Penyebab KDRT 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa secara umum 

penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga di antaranya dapat 

disebabkan oleh faktor kepribadian dari pelaku kekerasan yang 

menyebabkan ia mudah sekali melakukan tindak kekerasan bila 

menghadapi situasi yang menimbulkan kemarahan atau frustasi. 

Kemudian adalah faktor-faktor di luar diri si pelaku kekerasan. Pelaku 

yang tidak tergolong memiliki tingkah laku agresif dapat melakukan 

tindak kekerasan bila berhadapan dengan situasi yang menimbulkan 

frustasi misalnya kesulitan ekonomi yang berkepanjangan, 

penyelewengan suami atau istri, keterlibatan anak dalam kenakalan 

remaja dan sebagainya.
65

 

Sumber lain menyebutkan bahwa ada beberapa faktor dominan 

yang menyebabkan terjadinya KDRT. Di antaranya adalah faktor budaya, 

faktor internal pelaku, faktor ekonomi, dan faktor pandangan agama, 

yang kadang disalahpahami sebagai yang tidak menguntungkan salah 

satu pihak, yakni perempuan.
66
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Pertama, faktor budaya. Yang dimaksud faktor budaya adalah 

budaya yang menyebabkan tumbuh suburnya KDRT, yaitu budaya 

patriarkhi. Budaya patriarkhi adalah budaya yang mana seseorang 

dianggap rendah dari orang lainnya hanya karena dia perempuan. 

Mesikpun perempuan berprestasi dalam budaya patriarkhi, tetap saja 

diunggulkan adalah laki-laki.
67

 Budaya patriarkhi yang kuat menjadi 

salah satu penyebab ketimpangan posisi dalam rumah tangga yang 

mengakibatkan rumah tangga tersebut rentan terhadap perselisihan dan 

perselisihan tersebut dijadian alasan untuk melakukan kekerasan. 

Kedua, faktor internal pelaku. Faktor penyebab KDRT dapat 

berasal dari kepribadin si pelaku. Ketiga, faktor ekonomi. Yang 

dimaksud dengan faktor ekonomi adalah hal-hal yang terkait dengan 

ekonomi yang dapat memicu kekerasan, seperti tidak terpenuhinya 

kebutuhan primer dan ketergantungan salah satu pihak kepada pihak 

lainnya dalam hal kebutuhan ekonomi, tidak jarang memicu KDRT.
68

 

Keempat, kesalahpahaman dalam memaknai pandangan agama 

dengan menyudutkan perempuan. Hal ini berarti bukan ajaran agama 

yang menyebabkan KDRT, melainkan dari pemikiran dan pandangan 

yang salah terhadap nas-nas keagamaan. Sebagai contoh, adanya 

kesalahpahaman terhadap QS. An-Nisā‟ [4]: 34 yang berbunyi: Ar-rijālu 

qawwāmūna ʻalan-nisā‟. Ayat ini disalahartikan dengan mengatakan 

bahwa hanya laki-laki yang berhak menjadi pemimpin, padahal ayat ini 
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sesungguhnya sedang menceritakan tanggung jawab kepemimpinan lak-

laki dalam ranah rumah tangga dan bukan dalam ranah publik.
69

 Agama 

Islam membawa keadilan tanpa membedakan perempuan dan laki-laki. 

Segala bentuk kekerasan dan tindakan yang menyudutkan seseorang 

yang berdalilkan nas agama merupakan tindakan yang bertentangan 

dengan misi keadilan Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Tipe dan Jenis Penelitian 

Konsep dasar dari penelitian ini adalah berdasarkan paradigma kualitatif.
70

 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disebut penelitian 

eksplanatoris, yaitu menerangkan, memperkuat, atau menguji suatu ketentuan, 

yakni terkait prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf, khususnya hubungan antara suami 

dan istri tidak mencakup anak dan konsep penghapusan kekerasan dalam rumah 

tangga. Penelitian ini disebut juga sebagai penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang dilakukan melalui bahan-bahan pustaka atau 

literatur kepustakaan. Penelitian ini bersifat normatif, penelitian yang bersifat 

normatif berpegang kepada prinsip yang melandasi norma.
71

 Data dikumpulkan 

dengan menggunakan teknik penelaahan terhadap teori-teori, konsep-konsep, 

generalisasi-generalisasi yang dapat dijadikan landasan teoritis bagi penelitian.
72

 

Untuk mendapatkan informasi mengenai berbagai hal tersebut maka dilakukan 

penelaahan kepustakaan yang relevan dan berhubungan dengan permasalahan 

yang akan diteliti. 
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B. Sumber Data 

Data ilmiah yang dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi tiga, yaitu bahan primer, sekunder, dan tersier.
73

 Bahan primer di 

antaranya berupa prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Bahan 

primer tersebut, tidak hanya peneliti lihat pada prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf 

tersebut ataupun bentuk peraturan perundang-undangan saja, melainkan juga 

menelaah materi muatannya. Penelitian ini juga menggunakan bahan sekunder 

yang meliputi karya-karya ataupun teori-teori yang membahas sumber primer, 

seperti kitab-kitab hadis, kitab-kitab fikih dan uṣul fikih, pemikiran para pakar, 

dan sebagainya. Adapun sumber tersier adalah hal-hal yang mendukung sumber 

primer dan sekunder, seperti kamus, ensiklopedia, dan sebagainya. 

C. Penyajian Data 

Data yang terkumpul disajikan dengan metode deskriptif, deduktif. Metode 

deskriptif bertujuan untuk membuat pecandraan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
74

 

Penelitian ini selain menggunakan metode deskriptif yang menggambarkan objek 

permasalahan berdasarkan fakta secara sistematis, cermat dan mendalam terhadap 

kajian penelitian, juga menggunakan metode deduktif dan korelasional. Metode 
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deduktif digunakan untuk membahas suatu permasalahan yang bersifat umum 

menuju pembahasan yang bersifat khusus.
75

 Mengenai hal ini, peneliti akan 

membahas prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dan konsep penghapusan kekerasan 

dalam rumah tangga secara umum terlebih dahulu. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

pembahasan relevansi prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf  menurut QS. An-Nisā‟ [4] 

ayat 19 secara khusus dengan pasal-pasal Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

D. Pendekatan Penelitian 

Pengetahuan yang diperoleh dengan pendekatan ilmiah diperoleh melalui 

penelitian ilmiah dan dibangun di atas teori tertentu. Dengan pendekatan ilmiah 

orang berusaha memperoleh kebenaran ilmiah, yaitu pengetahuan benar yang 

kebenarannya terbuka untuk diuji oleh siapa saja yang menghendaki untuk 

mengujinya.
76

 Penelitian ini terfokus pada peninjauan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga khususnya 

terkait relevansi prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf  di dalam pasal-pasal UU tersebut. 

Berdasarkan hal ini, maka diperlukan pendekatan-pendekatan sebagai berikut: 

1. Fikih 

Fikih diidentifikasikan sebagai salah satu dimensi hukum Islam, yakni 

produk penalaran fukaha yang dideduksi dari Alquran dan hadis, yang secara 

empiris dijadikan hukum terapan oleh Muslim di berbagai kawasan.
77

 Secara 
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garis besar penelitian fikih merupakan bagian dari pengkajian Islam (Islamic 

studies).
78

 

Pendekatan fikih digunakan oleh peneliti dalam melakukan penalaran 

yang terdeduksi dari dalil naqli, khususnya terhadap dalil-dalil yang menjadi 

pijakan dalam bahasan prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf. 

2. Uṣul Fikih 

Uṣul fikih terdiri dari dua kata, yaitu uṣul, artinya pokok, fondasi, atau 

dasar dan kata fikih, artinya paham. Dengan demikian, makna uṣul fikih 

adalah pemahaman terhadap dasar-dasar atau dalil-dalil yang menjadi fondasi 

hukum syara‟.
79

 Dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk menggali hukum 

Islam, para ulama telah berhasil merumuskan metodologi ijtihad yang sangat 

canggih. Di antaranya adalah masalah pendekatan dalam istinbāṭ hukum dan 

metode ijtihad. Ada dua cara pendekatan yang dikembangkan oleh para ulama 

uṣul
 
dalam melakukan istinbāṭ, yakni: pendekatan melalui kaidah-kaidah 

kebahasaan dan pendekatan melalui pengenalan makna atau maksud syariah 

(Maqāṣidusy-Syarī„ah).
80

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan uṣul fikih yang digunakan 

untuk memahami dalil-dalil yang menjadi fondasi hukum syara‟, khususnya 

terkait dengan prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf. 

  

                                                           
78

Ibid., h. 13. 
79

Beni Ahmad Saebani, Ilmu Ushul Fiqh, cet. I, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009, h. 11. 
80

Imam Syaukani, Rekonstruksi Epistemologi Hukum Islam di Indonesia dan Relevansinya 

bagi Pembangunan Hukum Nasional..., h. 42-43. 



44 
 

3. Hukum 

Hukum dalam bahasa Inggris disebut law, dalam bahasa Prancis disebut 

droit, dalam bahasa Belanda disebut recht, dalam bahasa Jerman disebut 

recht, dan dalam bahasa Arab disebut syariah. Para sarjana dan para ahli 

membuat rumusan atau definisi yang berbeda-beda tentang apa yang 

dimaksud hukum, menurut sudut pandang dan rasa bahasa masing-masing. Di 

antaranya adalah Van Vollenhoven dalam bukunya Het Adatrecht van 

Nederlandsche Indie yang dikutip Ridwan Syahrani menyatakan: 

“Recht is een verchijnsel der almaar stromende samenleving, met 

andere vershijnsel in rusteloze wisselwerking van stuw en tergenstuw”. 

(Hukum adalah suatu gejala dalam pergaulan hidup, yang bergejolak 

terus-menerus dalam keadaan bentur-membentur tanpa hentinya dengan 

gejala lainnya).
81

 

 

Oleh karena hukum mempunyai banyak segi dan luas sekali 

cakupannya, maka beberapa ahli mengatakan tidak mungkin membuat suatu 

definisi tentang apa sebenarnya hukum itu. Van Apeldoorn misalnya, dalam 

bukunya yang berjudul Incleiding tot de studie van het Nederlandse Recht, 

menyatakan, “Hukum itu banyak seginya dan demikian luasnya, sehingga 

tidak mungkin menyatakannya dalam suatu rumusan yang memuaskan.”
82

 

Hukum banyak sekali seginya dan luas sekali cakupannya karena 

hukum mengatur semua bidang kehidupan masyarakat, tidak hanya 

masyarakat suatu bangsa tetapi juga masyarakat dunia, yang selalu 

mengalami perkembangan dan perubahan yang terus-menerus.
83
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Relevansi prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal Undang-

Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga merupakan suatu 

penelitian normatif. Penelitian ini memiliki fokus pada relevansi prinsip 

mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam pasal-pasal UU Nomor 23 Tahun 2004, melalui 

korelasi antara prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dan konsep hukum yang 

terkandung dalam UU tersebut, baik dari segi perundang-undangannya dan 

konseptual dalam pasal-pasal UU Nomor 23 Tahun 2004. 

E. Analisis Data 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian. Data deskriptif sering hanya dianalisis menurut isinya yang disebut 

juga analisis isi atau content analysis. Penelitian ini menggunakan analisis non-

statistik yang sesuai untuk data deskriptif atau data textular.
84

 Metode analisis isi 

digunakan untuk menganalisis prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf  dan substansi yang 

terkandung dalam pasal-pasal UU Nomor 23 Tahun 2004  tentang penghapusan 

kekerasan dalam rumah tangga. Pada penelitian ini peneliti akan membahas 

konsep penghapusan kekerasan dalam rumah tangga khususnya mengenai asas 

dan tujuan dalam penghapusan kekerasan dalam rumah tangga serta larangan 

kekerasan dalam rumah tangga yang dimaksud dalam UU Nomor 23 Tahun 2004. 

Peneliti tidak membahas mengenai kewajiban pemerintah dan masyarakat, 

pemulihan korban, ketentuan pidana dan lainnya dalam UU tersebut. 

Analisis data memiliki kaitan yang erat dengan pendekatan penelitian. 

Beberapa pendekatan yang digunakan mempunyai tujuan guna menganalisis data 
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terkait bahasan. Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, di antaranya 

adalah pendekatan fikih, yakni penganalisisan terhadap dalil-dalil yang menjadi 

pijakan dalam bahasan prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf. Penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan uṣul fikih, yang akan digunakan dalam memahami 

dalil-dalil yang menjadi fondasi hukum syara‟ melalui pengenalan makna atau 

maksud syariah (Maqāṣidusy-Syarī„ah). Selanjutnya dalam penelitian ini juga 

digunakan pendekatan hukum dalam menganalisis data, pendekatan hukum ini 

digunakan baik dari segi perundang-undangan dan konseptual dalam pasal-pasal 

UU Nomor 23 Tahun 2004. Ketiga pendekatan dalam penelitian hukum ini 

dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan, serta memecahkan ada atau 

tidaknya titik temu antara prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini disusun sebagai berikut: 

1. Bab I, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian. 

2. Bab II, kajian pustaka, yang terdiri dari penelitian terdahulu dan landasan 

teori. 

3. Bab III, metode penelitian, yang terdiri dari tipe dan jenis penelitian, sumber 

data, penyajian data, pendekatan penelitian, analisis data, sistematika 

pembahasan dan kerangka konsep. 

4. Bab IV, yakni pembahasan dan analisis. Bab ini terdiri atas pembahasan 

mengenai relevansi prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam pasal-pasal 
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga dan analisis atas topik tersebut. 

5. Bab V, penutup yang terdiri atas kesimpulan penelitian dan saran. 

G. Kerangka Konsep 

Berikut ini adalah kerangka konsep penelitian tentang relevansi prinsip 

mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga: 

Gambar 1 

Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

Diperlukannya kerangka konsep di atas sesungguhnya diperuntukkan agar 

mempermudah peneliti dalam menelusuri proses rencana dan pelaksanaan  

penelitian, sejak latar belakang masalah sampai dengan hasil penelitian.
85
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

 

 

 

 

A. Prinsip Mu‘āsyarah bil-Ma‘rūf  dalam Rumah Tangga 

1. Etimologi Prinsip Mu‘āsyarah bil-Ma‘rūf 

Mu„āsyarah bil-ma„rūf  berasal dari kata mu„āsyarah dan ma„rūf. 

Mu„āsyarah berasal dari kata usyrah, yang secara leteral berarti keluarga, 

kerabat, teman dekat. Kata mu„āsyarah dalam bahasa Arab dibentuk 

berdasarkan sīgah musyārakah baina al-iṡnain, kebersamaan di antara dua 

pihak. Dari sini, orang sering mengartikan mu„āsyarah dengan bergaul atau 

pergaulan, karena di dalamnya mengandung kebersamaan dan kebertemanan. 

Jadi, ada dua pihak yang menjadi teman bagi sebagian lainnya.
86

  

Al-ma„rūf  berakar dari kata „urf, yang secara harfiah berarti adat, 

kebiasaan, atau budaya. Adat atau kebiasaan adalah sesuatu yang sudah 

dikenal dengan baik oleh suatu masyarakat. Maka ma„rūf berarti sesuatu yang 

dikenal dengan baik.  Berdasarkan hal tersebut di atas, maka ketika berbicara 

mengenai mu„āsyarah bil-ma„rūf, dengan segala persoalannya, tentu akan 

memahaminya sebagai suatu pergaulan atau pertemanan, persahabatan, 

perkeluargaan, perkerabatan yang dibangun secara bersama-sama dengan 

cara-cara yang baik yang sesuai dengan tradisi dan situasi masyarakatnya 
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masing-masing, tetapi tidak bertentangan dengan norma-norma agama, akal 

sehat, maupun fitrah manusia.
87

  

2. Prinsip Mu‘āsyarah bil-Ma‘rūf  dalam Alquran 

Alquran menegaskan tentang keharusan mempergauli pasangan secara 

ma„rūf . Allah berfirman dalam surah An-Nisā‟ [4] ayat 19: 

  
     
  
    

   
   

  
   

   
   

   
    
 88 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 

telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata. Bergaullah dengan mereka menurut cara 

yang baik. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 

karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan kebaikan yang banyak padanya.
89
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Nasai dari Ibnu Abbas)  (2) Pada waktu Abu Qais bin Aslat meninggal, anaknya ingin mengawini 

janda ayahnya (ibu tirinya). Cara perkawinan yang seperti ini sudah biasa dilakukan di kalangan 

orang-orang Jahiliah. Oleh karena cara yang demikian ini sudah membudaya, maka untuk 
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M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah berpendapat bahwa 

mengenai firman Allah: “Dan pergaulilah mereka secara ma‟ruf”, ada ulama 

yang memahaminya dalam arti perintah untuk berbuat baik kepada istri yang 

dicintai maupun tidak. Kata ma„rūf  mereka pahami dengan mencakup tidak 

mengganggu, tidak memaksa, dan juga lebih dari itu yakni berbuat ihsan dan 

berbaik-baik kepadanya. Sedangkan Asy-Sya‟rawi memiliki pandangan lain, 

beliau menjadikan perintah di atas tertuju kepada para suami yang tidak 

mencintai lagi istrinya. Ulama Mesir yang telah wafat itu (th 1999) 

membedakan antara mawaddah yang seharusnya menghiasi hubungan suami 

istri dengan ma‟rūf yang diperintahkan. Al-mawaddah menurutnya, adalah 

berbuat baik kepadanya, merasa senang bersamanya, serta bergembira dengan 

kehadirannya, sedang ma„rūf  tidak harus demikian. Mawaddah pastilah 

disertai dengan cinta, sedang ma„rūf  tidak mengharuskan adanya cinta.
90

  

Asy-Sya‟rawi merujuk kepada firman Allah yang menafikan adanya 

mawaddah atau cinta kepada orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-

Nya, sekalipun orang-orang itu bapak, anak, atau saudara-saudara.
91

 Padahal 

                                                                                                                                                 

mengubah budaya itu Allah SWT menurunkan ayat ke-19. Dengan turunnya ayat ini kebudayaan 

yang sangat keji itu dapat diubah, dan sekaligus ayat ini diturunkan sebagai ketegasan tentang 

dilarangnya perempuan dijadikan sebagai barang warisan. (HR. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 

dengan sanad yang hasan dari Abi Umamah bin Sahal bin Hanif. Hadis ini diperkuat pula oleh 

hadis yang diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ikrimah) Lihat A. Mudjab Mahali, Asbabun-Nuzul: Studi 

Pendalaman Al-Quran, cet. I, Jakarta: Rajawali Pers, 1989, h. 229. 
90

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, cet. I,  

Ciputat: Lentera Hati, 2000, h. 364. 
91

“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling 

berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-

orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka 

itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 

mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap 

mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan 

Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung” (QS. Al-

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&twu=1&u=http://www.ahadees.com/english-surah-58.html&usg=ALkJrhiz_q6hubT-64wMZFh8Rvm5RYL2_A
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dalam ayat yang lain, Allah memerintahkan untuk bergaul dengan ma„rūf  

kepada ibu bapak yang memaksa anak untuk tidak percaya keesaan Allah
92

. 

Ini berarti terdapat perbedaan antara ma„rūf  dengan cinta.
93

 

M. Quraish Shihab mengatakan bahwa apa yang dikemukakan Asy-

Sya‟rawi tersebut sungguh tepat. Bahkan mawaddah yang diharapkan terjalin 

antara suami istri, bukan saja dalam arti cinta, tetapi merupakan cinta plus. 

Al-Biqa‟i mengemukakan bahwa kata mawaddah mengandung makna 

“kelapangan dan kekosongan”. Mawaddah adalah kelapangan dada dan 

kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Mawaddah adalah cinta plus, karena 

yang sekadar mencintai sekali-sekali hatinya mendongkol terhadap kekasih 

atau kesal kepada yang dicintainya. Mawaddah tidak demikian, ia adalah 

cinta yang tampak buahnya dalam sikap dan perlakuan baik, serupa dengan 

kepatuhan sebagai hasil rasa kagum. Kendati Al-Biqa‟i menjelaskan 

mawaddah seperti itu, tetapi juga sebagaimana ulama-ulama tafsir yang lain 

memahaminya dengan arti “ucapan, perbuatan, tidur bersama, nafkah, dan 

mawaddah, sesuai dengan ketentuan agama”.
94

 

Asy-Sya‟rawi mengingatkan kaum muslim tentang ma„rūf  di atas, agar 

kehidupan rumah tangga tidak berantakan hanya karena cinta suami istri telah 

pupus. Walau rasa cinta telah hilang, tetapi ma„rūf  masih diperintahkan. 

                                                                                                                                                 

Mujādilah [58]: 22). Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi 

dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Shahih..., h. 545. 
92

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 

ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 

hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan” 

(QS. Luqmān [31]: 15). Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi 

dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Shahih..., h. 412. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an..., h. 364. 
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Ibid., h. 364-365, 
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Ketika ada seorang yang bermaksud menceraikan istrinya dengan alasan ia 

tidak mencintainya lagi, Umar ibn Al-Khaththab mengecamnya sambil 

berkata, “Apakah rumah tangga hanya dibina atas dasar cinta? Kalau 

demikian, mana nilai-nilai luhur? Mana pemeliharaan, mana amanat yang 

engkau terima?”.
95

 

Firman-Nya: “Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan kebaikan yang banyak”, berbeda dengan firman-Nya pada surah 

Al-Baqarah [2] ayat 216: “Boleh jadi kamu tidak suka kepada sesuatu, 

padahal ia baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, 

padahal ia buruk bagimu”, ini karena pembicaraan dalam Al-Baqarah 

ditujukan kepada mereka yang memiliki dua macam perasaan yang bertolak 

belakang. Mereka tidak suka terlibat dalam peperangan, tetapi suka meraih 

keamanan namun dengan mengabaikan jihad, karena itu di ayat tersebut 

disebutkan kedua hak yang bertolak belakang itu. Adapun dalam ayat yang 

ditafsirkan ini, maka ia ditujukan untuk yang hanya memiliki satu perasaan, 

yaitu perasaan tidak senang, maka yang disebutkan hanya sisi yang mereka 

tidak senangi itu. Di sisi lain, ayat ini tidak berkata: “Bila kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 

menyukai mereka, padahal Allah menjadikan pada mereka kebaikan yang 

banyak”. Tetapi ayat ini menjadikan kebaikan itu menyeluruh, menyangkut 

segala sesuatu, termasuk pasangan yang tidak disukai itu.
96
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Ibid., h. 365. 
96

Ibid. 
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Peringatan yang dikandung oleh pernyataan ayat ini bertujuan agar 

suami ataupun istri tidak gegabah dalam bertindak di kehidupan rumah 

tangga terlebih sampai melakukan KDRT, karena emosi kerap kali 

terkalahkan oleh nurani yang jernih. 

Adapun dalam tafsir Jalalain dijelaskan bahwa  

 artinya secara 

baik-baik, dalam perkataan, maupun dalam memberi nafkah lahir atau batin, 

  hendaklah bersabar,  

        

     , siapa tahu hal itu dilakukan-Nya 

misalnya dengan menganugerahkanmu anak yang salih.
97

 Muhammad 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi berpendapat, maksudnya jika seorang suami 

membenci istrinya karena satu sisi, padahal istrinya terlihat baik-baik saja 

pada sisi-sisi yang lain. Supaya suami mendapat kebaikan pada sisi-sisi lain 

sebagai ganti dari sisi yang menurut suami kurang, maka hendaklah seorang 

suami tidak hanya melihat istrinya sebagai pembangkit hasrat, padahal ada 

banyak kebaikan lain pada diri istri.
98

 

Wahbah Az-Zuhaili menyebutkan bahwa dalam surah An-Nisā‟ ayat 19 

terdapat hak-hak dalam perkawinan dan larangan berlaku tidak baik terhadap 

perempuan yang telah Allah tetapkan, di antaranya adalah hak dipergauli 

dengan baik. Bertutur kata yang baik dan lembut, bersikap baik, menjaga 
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Imam Jalaluddin Al-Mahalli dsn Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, terj. 

Bahrun Abu Bakar, cet. III, Bandung Sinar Baru Algesindo, 1996, h. 336. 
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Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi, Shifat Az-Zauj Ash-Shalih wa Az-Zaujah Ash-

Shalihah (Suami Istri Berkarakter Surgawi), terj. Ibnu Barnawa, cet. I, Jakarta: Al-Kautsar, 2007, 

h. 172 
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penampilan diri dan bijak serta adil dalam memberikan nafkah. Rasulullah 

SAW bersabda, 

ثػىنىا سيفٍيىافي عىنٍ ىًشىاًـ  بٍنً  : حىدَّ ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني يػيوٍسيفى : حىدَّ ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني يحىٍيَى حىدَّ
 عىلىيٍوً كى سىلَّمى:   عيرٍكىةى ، عىنٍ أىبيًٍوً، عىنٍ عىائًشىةى، قىالىتٍ: قىاؿى رىسيوٍؿي الًله صىلَّى اللهي 

يػٍريكيمٍ لًأىىٍلًيٍ، كى إًذىا مىاتى صىاحًبيكيمٍ فىدىعيوٍهي  يػٍريكيمٍ لًأىىٍلًوً، كى أىناى خى يػٍريكيمٍ خى   خى
Artinya: Muhammad bin Yahya menyampaikan kepada kami dan Muhammad 

bin Yusuf dari Sufyan, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 

Aisyah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik orang di 

antara kalian adalah orang yang paling baik dari pada kalian 

terhadap keluarganya. Aku adalah orang yang paling baik di antara 

kalian terhadap keluargaku. Jika teman kalian meninggal dunia, 

tinggalkanlah (menyebut-nyebut keburukannya).” (HR. Tirmidzi)
99

  

Di antara akhlak Rasulullah SAW adalah beliau merupakan sosok yang 

memiliki sikap dan cara mempergauli yang baik, selalu memasang wajah 

cerah dan menampakkan keceriaan, murah senyum, selalu mengajak bergurau 

keluarga, bersikap lembut dan ramah kepada mereka, memberi keluasan 

nafkah kepada mereka dan mengajak bercanda ria para istri beliau. Perintah 

Allah SWT dalam ayat,  , 

“Dan pergaulilah mereka secara patut” merupakan bantahan dan kecaman 

terhadap apa yang berlaku pada masa Jahiliah. Karena pada masa Jahiliah, 

kaum laki-laki bersikap kasar dan keras terhadap kaum perempuan serta 

bersikap semena-mena terhadap mereka. 
100

 

Sayyid Quthb menyatakan bahwa sentuhan terakhir dari ayat ini 

menghubungkan jiwa dengan Allah, menenangkannya dari gejolak 
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Lihat hadis no. 3895. Abu Isa Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Ensiklopedia Hadits 6: 

Jami‟at-Tirmidzi..., h. 1261. 
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Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 2..., h. 642. Lihat juga M. Quraish Shihab, Al-

Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-surah Al-Quran, cet. I, Tangerang: Lentera 
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kemarahan, dan memadamkan api kebencian sehingga mengembalikan jiwa 

manusia kepada ketenangan dan keteduhan. Dengan demikian, jalinan suami 

istri tidak menjadi seperti bulu unggas yang dipermainkan hembusan angin. 

Maka, Islam mengikat tali pernikahan itu dengan tali pengikat yang kuat, 

abadi, dan menghubungkan hati seorang mukmin dengan Tuhannya, 

hubungan yang sangat kuat dan kokoh.
101

 

Islam memang memandang sebuah rumah tangga sebagai tempat 

ketenangan, keamanan, dan kesejahteraan. Islam juga memandang hubungan 

suami istri sebagai suatu jalinan yang dipenuhi dengan cinta dan kasih 

sayang. Di akhir ayat 19 surah An-Nisā‟ pun disebutkan, “...Jika kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 

padanya.”, tujuannya adalah agar ikatan suatu pernikahan senantiasa 

dipertahankan dan tidak begitu saja memutuskannya berdasarkan emosi yang 

kadang kala tidak sejalan dengan logika. 

  Kandungan 

potongan ayat ini merupakan etika yang bersifat integratif antara suami dan 

istri, serta merupakan sesuatu yang harus dilakukan secara praktis antara 

kedua belah pihak dengan penuh kepercayaan. Kewajiban seorang suami 

merupakan hak-hak istri yang mesti dipenuhi, begitu juga sebaliknya 

kewajiban seorang istri merupakan hak-hak suami yang mesti dipenuhi oleh 
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Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur‟an di Bawah Naungan Al-Qur‟an Jilid 2, terj. As‟ad 

Yasin, dkk., cet. I, Jakarta: Gema Insani Press, 2001, h. 307. 
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istri. Adapun kewajiban dan etika yang harus dipenuhi seorang suami dan 

istri adalah sebagai berikut: 

a. Kewajiban seorang suami terhadap istri 

Seorang suami terhadap istri harus melakukan hal-hal berikut: 

1) Hendaknya bergaul baik dengan istri 

2) Jika istri tidak mengetahui urusan agama, maka dia berhak 

mendapatkan pengetahuan agama dari suami, atau suami 

mengizinkannya menuntut ilmu di majelis-majelis ilmu untuk 

mempelajari urusan agama tersebut karena kebutuhan istri terhadap 

agama demi kemaslahatannya. 

3) Senantiasa menerapkan ajaran dan etika Islam kepadanya. 

4) Tidak membuka rahasia dan keburukan istri karena suami 

merupakan pelindungnya sebagaimana suami adalah orang yang 

diharapkan dapat membinanya. 

b. Kewajiban seorang istri terhadap suami 

1) Menaatinya dalam hal yang bukan merupakan maksiat. 

2) Menjaga dan memelihara kehormatan suami, harta, anak, dan 

seluruh isi rumahnya. 

3) Istri senantiasa menjaga rumah suaminya, tidak keluar kecuali atas 

izin dan kerelaannya, berhijab, menahan pandangan, merendahkan 

suaranya, berbuat baik, lisannya tidak membicarakan yang munkar, 

bergaul dengan karib kerabatnya secara baik.
102
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Agar memudahkan bagi pembaca mengenai mu„āsyarah bil-ma„rūf 

dalam rumah tangga, maka peneliti  meringkasnya dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 2 

Kesimpulan Analisis Mengenai Prinsip Mu„āsyarah bil-Ma„rūf   

dalam Rumah Tangga 

 

Rumusan Masalah Pokok Bahasan Kesimpulan Analisis 

Apa yang 

dimaksud dengan 

prinsip 

mu„āsyarah bil-

ma„rūf  dalam 

rumah tangga 

menurut QS. An-

Nisā‟ [4] ayat 

19? 

 

Prinsip mu„āsyarah 

bil-ma„rūf dalam 

rumah tangga 

Prinsip mu„āsyarah bil-

ma„rūf merupakan prinsip 

pergaulan hidup dalam  

rumah tangga dengan 

pergaulan yang patut dan 

baik sebagaimana dalam 

syariat Islam, akal sehat, 

dan yang dipraktikkan orang 

pada umumnya. Saling 

mempergauli secara baik 

meliputi perkataan dan 

perbuatan dalam  hal 

memenuhi kewajiban dan 

meminta dipenuhinya hak 

masing-masing dengan cara 

terbaik. 

Yang terpenting adalah sikap 

“saling” tersebut sebagai 

makna dari term 

mu„āsyarah agar tujuan 

pembentukan rumah tangga 

yang luhur benar-benar 

tercapai. 

3. Indikator Prinsip Mu‘āsyarah bil-Ma‘rūf   

Telah diketahui bahwa prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf merupakan 

prinsip pergaulan hidup dalam  rumah tangga dengan pergaulan yang patut 

dan baik sebagaimana dalam syariat Islam, akal sehat, dan yang dipraktikkan 
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orang pada umumnya. Menurut peneliti ada beberapa unsur yang harus ada 

dalam prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf, karena unsur ini berkaitan erat 

dengan hubungan suami istri, yaitu saling berkata secara baik dan saling 

berbuat secara baik. Adapun indikator prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf  dalam 

QS. An-Nisā‟ [4] ayat 19 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 

Indikator dalam Prinsip Mu„āsyarah bil-Ma„rūf 
 

No. Indikator No. Indikator 

1. 
Suami menjadi seorang suami 

yang salih 
1. 

Istri menjadi seorang istri yang 

salihah 

2. 
Suami menjalankan kewajiban 

secara patut 

 

2. 

Istri menjalankan kewajiban secara 

patut 

3. 
Suami berlaku adil terhadap 

istri 
3. Istri berlaku adil terhadap suami 

4. 
Suami tidak berbuat zalim 

terhadap istri 
4. 

Istri tidak berbuat zalim terhadap 

suami 

 

Pertama, suami menjadi seorang suami yang salih dan istri menjadi 

seorang istri yang salihah. Seperti yang diisyaratkan dalam hadis Rasulullah,  

يػٍريكيمٍ لًأىىٍلًيٍ.... ... يػٍريكيمٍ لًأىىٍلًوً، كى أىناى خى يػٍريكيمٍ خى   خى
Artinya: ...Sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang yang paling baik 

dari pada kalian terhadap keluarganya. Aku adalah orang yang 

paling baik di antara kalian terhadap keluargaku.... (HR. Tirmidzi)
103 

Hadis di atas mengandung maksud bahwa hendaknya baik itu suami 

atau pun istri agar menjadi seorang suami dan istri yang salih-salihah 
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meneladani Rasulullah SAW. Sebagaimana telah diketahui bahwa suami dan 

istri yang salih-salihah tentu akan mempergauli pasangannya secara baik, 

sehingga tujuan rumah tangga sakinah, mawaddah, dan rahmah yang dicita-

citakan akan dapat diraih bersama-sama.  

Kedua, suami menjalankan kewajiban secara patut dan istri 

menjalankan kewajiban secara patut. Sebagai contohnya adalah surah Aṭ-

Ṭalāq [65] ayat 7 yang menyebutkan bahwa,  

    

    

   

    
104

 

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya...
105

 

Ayat ini menerangkan mengenai kewajiban seorang suami untuk 

memberi nafkah, adapun istri berkewajiban untuk mengelola keuangan rumah 

tangga dengan baik. Hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 

seorang istri untuk dapat mengelola keuangan rumah tangga sebaik mungkin, 

jangan sampai masalah keuangan menjadi penyebab pertengkaran suami istri. 

Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 
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QS. Aṭ-Ṭalāq [65]: 7. 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan 

Asbabun Nuzul dan Hadits Shahih..., h. 559. 
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فى عىنٍ سىعًيدو الٍمىقٍبيً  ثػىنىا اللَّيٍثي عىنٍ ابٍنً عىجٍلاى مٍّ عىنٍ أىبِ أىخٍبػىرىنىا قػيتػىيٍبىةي قىاؿى حىدَّ
يػٍره قىاؿى الَّتًي تىسير هي إًذىا  ىيرىيػٍرىةى قىاؿى  قًيلى لرًىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىم  النٍّسىاءً خى

 نىظىرى كىتيطًيعيوي إًذىا أىمىرى كىلاى تخيىالفًيوي في نػىفٍسًهىا كىمىالًذىا بِىا يىكٍرىهي 
Artinya: Telah mengkhabarkan kepada kami Qutaibah, ia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Al Laits dari Ibnu 'Ajlan dari Sa'id Al 

Maqburi dari Abu Hurairah, ia berkata; dikatakan kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; siapakah wanita yang 

paling baik? Beliau menjawab: "Yang paling menyenangkannya 

jika dilihat suaminya, dan mentaatinya jika ia memerintahkannya 

dan tidak menyelisihinya dalam diri dan hartanya dengan apa yang 

dibenci suaminya."
106

 

Ketiga, suami berlaku adil terhadap istri dan istri berlaku adil terhadap 

suami. Yang dimaksud dengan berlaku adil di antaranya adalah bijaksana 

dalam mengatur waktu.
107

 Seorang suami maupun istri hendaknya melakukan 

manajemen waktu secara adil, baik waktu untuk pribadi, juga untuk ibadah, 

rumah tangga, dan relasi sosial. Rasulullah SAW bersabda: 

ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني ميقىاتًلو أىخٍبػىرىنىا عىبٍدي اللَّوً أىخٍبػىرىنىا الٍأىكٍزىاعًي  قىاؿى حىدَّثىنًِ يحىٍيَى بٍني  حىدَّ
ثىنًِ أىبيو سىلىمىةى بٍني عىبٍدً الرَّحٍمىنً قىاؿى حىدَّثىنًِ عىبٍدي اللَّوً بٍ  ني عىمٍرًك بٍنً أىبِ كىثًيرو قىاؿى حىدَّ

قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يىا عىبٍدى اللَّوً أىلَىٍ أيخٍبػىرٍ أىنَّكى تىصيويـ  الٍعىاصً قىاؿى 
فَّ النػَّهىارى كىتػىقيويـ اللَّيٍلى قػيلٍتي بػىلىى يىا رىسيوؿى اللَّوً قىاؿى فىلاى تػىفٍعىلٍ صيمٍ كىأىفٍطًرٍ كىقيمٍ كىلًىٍ فىإً 

 لجىًسىدًؾى عىلىيٍكى حىقًّا كىإًفَّ لعًىيٍنًكى عىلىيٍكى حىقًّا كىإًفَّ لزًىكٍجًكى عىلىيٍكى حىقًّا
Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah 

mengabarkan kepada kami Abdullah Telah mengabarkan kepada 

kami Al Auza'i ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Yahya bin 

Abu Katsir ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu Salamah 

bin Abdurrahman ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 

Abdullah bin Amru bin Ash ia berkata; Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abdullah, bukankah telah 

diberitakan bahwa kamu berpuasa sepanjang hari dan qiyamullail 

semalan suntuk?" aku menjawab, "Benar wahai Rasulullah." Beliau 

bersabda: "Janganlah kamu melakukan hal itu. Berpuasalah dan 

juga berbukalah. Tunaikanlah qiyamullail namun sisihkan pula 

waktu untuk tidur. Sebab bagi jasadmu juga punya hak atas dirimu, 

kedua matamu juga punya hak atasmu dan bagi isterimu juga punya 

hak atas dirimu."
108

 

Apabila dikaitkan dengan ke-ma„rūf-an sebagai contoh seorang istri 

ketika ingin melaksanakan puasa sunnah, maka sepatutnya ia meminta izin 

kepada suaminya dan sekiranya jika si istri berpuasa akan mengganggu relasi 

suami istri sebaiknya ia tidak melaksanakannya. Mengenai hal ini Rasulullah 

SAW bersabda, 

ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني ميقىاتًلً: أىخٍبػىرى  نىا عىبٍدي الله: أىخٍبػىرىنىا مىعٍمىره عىنٍ همىَّاًـ بٍنً مينًبٍّوو، عىنٍ حىدَّ
(( : رٍأىةي كى بػىعٍليهىا شىاىًده  أىبِ ىيرىيػٍرىةى عىنً النَّبيَّ صىلَّى اللهي  عىلىيٍوً كى سىلَّمى قىاؿى لاى تىصيويـ الٍمى

 ((.إًلاَّ بإًًذٍنوًً 

Artinya: Muhammad bin Muqatil menyampaikan kepada kami dari Abdullah 

yang mengabarkan dari Ma‟mar dari Hammam bin munabbih, dari 

Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang istri tidak boleh 

berpuasa (sunah) saat suaminya ada,  kecuali dengan izinnya.
109

 

Keempat, suami tidak berbuat zalim terhadap istri dan istri tidak 

berbuat zalim terhadap suami. Islam tidak mengajarkan untuk berbuat zalim, 

sebaliknya Islam mengajarkan agar umatnya bergaul dengan akhlak yang baik 

kepada orang lain, sebagaimana sabda Rasulullah SAW, 

الًقً النَّاسى بًِيليقو حىسىنو ...  كىخى
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Artinya: … Dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.
110

 

Salah satu contoh tidak berbuat zalim adalah suami maupun istri tidak 

melakukan tindak kekerasan baik berupa kekerasan fisik, psikis, seksual, dan 

penelantaran rumah tangga. Rasulullah SAW bersabda, 

ثػىنىا حمىَّاده أىخٍبػىرىنىا أىبيو قػىزىعىةى الٍبىاىًلًي  عىنٍ حىكًيمً بٍنً  ثػىنىا ميوسىى بٍني إًسٍْىعًيلى حىدَّ حىدَّ
دًنىا عىلىيٍوً قىاؿى أىفٍ قػيلٍتي يىا رىسيوؿى اللَّوً مىا حىق   ميعىاكًيىةى الٍقيشىيٍرًمٍّ عىنٍ أىبيًوً قىاؿى  زىكٍجىةً أىحى

ا إًذىا اكٍتىسىيٍتى أىكٍ اكٍتىسىبٍتى كىلاى تىضٍرًبٍ الٍوىجٍوى كىلاى تػيقىبٍّحٍ  ا إًذىا طىعًمٍتى كىتىكٍسيوىىى تيطٍعًمىهى
 قىاؿى أىبيو دىاكيد كىلاى تػيقىبٍّحٍ أىفٍ تػىقيوؿى قػىبَّحىكً اللَّوي  كىلاى تػىهٍجيرٍ إًلاَّ في الٍبػىيٍتً 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il, telah 

menceritakan kepada kami Hammad, telah mengabarkan kepada 

kami Abu Qaza'ah Al Bahali, dari Hakim bin Mu'awiyah Al Qusyairi 

dari ayahnya, ia berkata; aku katakan; wahai Rasulullah, apakah hak 

isteri salah seorang diantara kami atasnya? Beliau berkata: "Engkau 

memberinya makan apabila engkau makan, memberinya pakaian 

apabila engkau berpakaian, janganlah engkau memukul wajah, 

jangan engkau menjelek-jelekkannya (dengan perkataan atau 

cacian), dan jangan engkau tinggalkan kecuali di dalam rumah." Abu 

Daud berkata; dan janganlah engkau menjelek-jelekkannya (dengan 

perkataan atau cacian) dengan mengatakan; semoga Allah 

memburukkan wajahmu.
111

 

Seruan-seruan dalam hadis di atas secara harfiah memang ditujukan 

kepada suami, namun karena„illat-nya sama, hal itu pun mejadi seruan pula 

bagi istri. Artinya istri juga tidak boleh memukul suami dan mencaci 

makinya. 

Bentuk kekerasan ada bermacam-macam, di antaranya adalah kekerasan 

psikis. Misalnya  adalah penghinaan, seperti seorang suami atau istri yang 
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menghina pasangannya di antaranya memanggil pasangan dengan julukan 

yang buruk ataupun mencaci dengan ungkapan kotor. 

Kekerasan seksual di antaranya berupa pemerkosaan dalam perkawinan 

(marital rape). Berikut contoh dari kekerasan seksual; pemaksaan hubungan 

seksual ketika istri sedang haid, istri menolak melakukan hubungan intim 

dengan suami juga merupakan kekerasan, kecuali adanya uzur syar‟i.  

Hubungan suami istri mengandung hak dan kewajiban sekaligus. 

Berikut adalah contoh tidak berbuat zalim berupa kekerasan ekonomi, suami 

memiliki kewajiban untuk memberi nafkah. Tidak menutup kemungkinan 

istri juga zalim kepada suami dan keluarganya, seperti dengan berlaku pelit 

dalam manajemen keuangan rumah tangga, sedangkan untuk keperluan 

pribadi si istri melakukan pemborosan. 

Indikator-indikator yang terkandung dalam prinsip mu„āsyarah bil-

ma„rūf, memiliki nilai yang sejalan dengan prinsip amar maʻrūf nahi munkār 

dalam rumah tangga. Melakukan amar ma„rūf nahi munkār, yakni 

memerintahkan/menganjurkan yang baik dan menjauhi yang munkar. 

Keduanya memilik tujuan yang sama dalam rumah tangga yakni mewujudkan 

keluarga yang ideal. 

   

   

  

   

    
112
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 

dan beriman kepada Allah.... (QS. Āli ʻImrān [3]: 110)
113

 

Kekerasan dalam rumah tangga itu sendiri merupakan bentuk 

kezaliman yang diharamkan. Islam menawarkan prinsip mu„āsyarah bil-

ma„rūf dalam berumah tangga untuk mencegah terjadinya tindak kekerasan 

dalam rumah tangga. Islam memerintahkan agar antara suami dan istri terjalin 

pergaulan dengan ma‟rūf. Bahkan, menjadikan perintah ini sebagai sebuah 

kewajiban, karena pergaulan yang baik (mu„āsyarah bil-ma„rūf) adalah 

sistem yang dengannya bahtera rumah tangga terus hidup dan lestari, baik 

ketika menunaikan kewajiban atau meminta hak sebagai perannya masing-

masing dalam berumah tangga. 

B. Konsep Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

1. Sejarah Pembentukan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

Lahirnya rancangan UU No. 23 Tahun 2004 berasal dari inisiatif 

Lembaga Bantuan Hukum Advokasi untuk Perempuan Indonesia dan 

Keadilan (LBH APIK) bersama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat 

lainnya yang tergabung dalam Jaringan Kerja Advokasi Anti Kekerasan 

Terhadap Perempuan (Jangka PKTP) untuk menyiapkan RUU anti KDRT 

(RUU anti KDRT istilah sebelum diundangkan). RUU anti KDRT ini telah 
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disiapkan LBH APIK dan jaringan PKTP sejak tahun 1998 melalui dialog 

publik. Persiapan ini memang termasuk lama mengingat isu KDRT masih 

kurang dikenal di masyarakat dan diragukan oleh kalangan tertentu.
114

 

Pada tanggal 30 Juni 2004, Presiden Megawati Soekarnoputri 

mengirimkan surat penugasan kepada MeNeg Pemberdayaan Perempuan 

untuk membahas RUU Anti Kekerasan dalam Rumah Tangga. Keluarnya 

surat Presiden RI No. R.14/PU/VI/204 menandai perkembangan rancangan 

UU anti KDRT  yang diajukan Dewan Perwakilan Rakyat sebagai inisiatif 

lembaga tersebut dan disahkan dalam sidang paripurna Badan Musyawarah 

(BAMUS) DPR pada 13 Mei 2003. Setelah menunggu lebih dari 13 bulan, 

akhirnya Presiden menunjuk kantor Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

sebagai mitra DPR membahas rancangan UU tersebut. RUU anti KDRT ini 

mengadopsi berbagai perundangan dari negara seperti Malaysia sampai pada 

kesimpulan KDRT adalah kejahatan, yang kemudian disesuaikan dengan 

kondisi Indonesia. Setelah melalui proses selama satu tahun sejak tahun 2003 

hingga 2004, risalah sidang setebal 1.321 halaman menghasilkan UU 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
115

  

Secara filosofis, pembentukan UU PKDRT adalah untuk perempuan 

atau ibu rumah tangga dari kekerasan dalam rumah tangga, hal ini tertuang 

dalam pertimbangan hukum UU tersebut, yang berbunyi, “Bahwa setiap 

warga negara berhak mendapatkan rasa aman dan bebas dari segala bentuk 
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kekerasan sesuai dengan falsafah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.” 

Pada konsideran ini yang dilindunginya, yaitu warga negara. Warga 

negara termasuk di dalamnya perempuan. Hak warga negara adalah untuk 

mendapatkan rasa aman dan bebas dari segala bentuk kekerasan dalam rumah 

tangga.
116

 Pada dasarnya perlindungan dari tindak kekerasan tidak hanya 

ditujukan kepada perempuan yang mayoritas menjadi objek kekerasan oleh 

suami, kekerasan dapat pula dialami anak maupun suami, mertua, ipar, dan 

pembantu rumah tangga (PRT), mereka yang berada dalam lingkup rumah 

tangga.
117

 Artinya UU tersebut tidak hanya memfokuskan atau memihak pada 

perempuan saja, namun juga pada seluruh warga negara yang berhak 

mendapat perlindungan dari tindak kekerasan dalam rumah tangga dengan 

adanya UU PKDRT. 

Landasan Yuridis, pembentukan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 adalah karena segala bentuk kekerasan, terutama kekerasan dalam 

rumah tangga, merupakan pelanggaran hak asasi manusia (HAM) dan 

kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang 

harus dihapuskan.
118

 Hal ini sebenarnya sejalan dengan cita-cita negara 

hukum yang mana setiap orang adalah sama di hadapan hukum dan berhak 

mendapatkan peluang serta perlindungan hukum yang sama pula. 
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Adapun landasan sosiologis pembentukan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 adalah karena dalam kenyataannya kasus kekerasan dalam rumah 

tangga banyak terjadi, sedangkan sistem hukum di Indonesia belum 

menjamin perlindungan terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga.
119

 

UU PKDRT diharapkan dapat dijadikan payung hukum yang memadai. 

Sehingga kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi mendapat 

penanganan yang berkeadilan sebagaimana tujuan hukum tertinggi. 

2. Judul RUU Penghapusan KDRT 

Pada latar belakang penentuan judul RUU PKDRT ini terdapat dua 

versi usulan judul RUU yang berbeda antara DPR dan pemerintah. 

Pembahasan judul ini di awali pada rapat kerja pertama antara DPR dengan 

pemerintah pada tanggal 23 Agustus 2004. Versi Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan menghendaki judul: Perlindungan terhadap korban kekerasan 

dalam rumah tangga sedangkan versi DPR RI: Anti Kekerasan dalam rumah 

tangga. Masing-masing institusi ini memiliki argumen tersendiri dalam 

merumuskan judul RUU.
120

 Bahkan di antara para anggota DPR ada juga 
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yang mendukung usulan judul dari pemerintah.
121

 Setelah melalui 

pembahasan yang cukup panjang, terlontar akan ada kesepakatan untuk 

dibicarakan di panitia kerja. Namun ternyata dalam rapat kerja tersebut, 

usulan dari F.PG akhirnya diterima dan disepakati oleh pemerintah dan DPR, 

sehingga tidak memerlukan rapat panitia kerja. Pertimbangannya ialah, jika 

menggunakan kata Anti dalam RUU, maka di dalamnya termasuk unsur 

penghapusan, selain itu, dalam istilah penghapusan sudah ada pencegahan 

dan penanggulangan dan akhirnya versi DPR disetujui dalam menjadi 

Rancangan Undang-Undang Penghapusan KDRT.
122

 

Lahirnya UU PKDRT merupakan salah satu tonggak dalam upaya 

perlindungan terhadap korban kekerasan yang terjadi dalam lingkup rumah 

tangga. Keberadaan UU PKDRT ini memiliki konstribusi positif dalam 

penegakan hukum kekerasan dalam rumah  tangga di Indonesia.  

3. Muatan UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 memiliki 56 Pasal dan 10 Bab. 

Mengenai ruang lingkup KDRT secara khusus diatur dalam Pasal 2 ayat (1). 

Adapun pada Pasal 5-9 dikemukakan mengenai bentuk-bentuk kekerasan 

dalam rumah tangga. UU PKDRT ini mengatur ancaman sanksi ke dalam 
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tujuh pasal yakni Pasal 44-50, pasal-pasal ini cukup bervariatif menunjukkan 

tingkatannya.
123

 

Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan adanya prosedur 

perlindungan, dalam UU ini telah diatur secara khusus. Dari sejumlah 56 

pasal dalam UU PKDRT, ketentuan perlindungan ini diatur dalam 23 pasal 

(41 %) mengatur mengenai prosedur perlindungan sementara dan penetapan 

perlidungan. Prosedur perlindungan dalam UU ini ada yang bersifat 

perlindungan sementara (Pasal 16-18, Pasal 28-32) dan perintah perlindungan 

(Pasal 32-36). Prosedur perlindungan sementara oleh polisi diberikan kepada 

korban dalam waktu 1 X 24 jam setelah polisi mengetahui dan menerima 

laporan, adapun surat penetapan perlindungan dari pengadilan wajib 

dimintakan oleh polisi, dan perlindungan sementara paling lama diberikan 

dalam waktu 7 hari, sejak korban diterima atau ditangani. Adapun perintah 

perlindungan oleh pengadilan dapat diberikan dalam waktu 1 tahun, dan dapat 

diperpanjang atas penetapan pengadilan.
 
124 

UU No. 23 Tahun 2004 ini diharapkan dapat dijadikan payung hukum 

yang memadai untuk setiap warga negara yang menuntut rasa aman dan bebas 

dari segala bentuk kekerasan, yakni kekerasan dalam rumah tangga, yang  

merupakan pelanggaran HAM, bentuk ketidakadilan dan kezaliman terhadap 

martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus dihapuskan. 
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4. Asas dan Tujuan Penghapusan KDRT 

Berkaitan dengan perlu atau tidaknya asas dan tujuan KDRT, diusulkan 

melalui risalah rapat kerja DPR,
125

 dengan kesepakatan persetujuan forum 

dengan aklamasi.
126

 Sebelumnya pemerintah menganggap bahwa asas dan 

tujuan ini sudah terakomodir dalam rumusan konsideran menimbang dan 

memang sebaiknya tidak diperlukan lagi. Namun ada fraksi yang 

mengusulkan tetap diperlukannya asas dan tujuan RUU PKDRT ini. Bahkan 

dalam pembahasan substansi, ada yang mengusulkan agar asas keadilan dan 

kesetaraan jender untuk tidak dihapus.
127

  

Pada konsep penghapusan KDRT yang telah dikemukakan sebelumnya, 

menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004, penghapusan kekerasan 

dalam rumah tangga dilaksanakan berdasarkan asas: 

a. Penghormatan Hak Asasi Manusia 

b. Keadilan dan Kesetaraan Jender 

c. Nondiskriminasi 

d. Perlindungan Korban.
128

 

Selanjutnya penghapusan kekerasan dalam rumah tangga memiliki 

tujuan: 

a. Mencegah segala bentuk kekerasan dalam rumah tangga 
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b. Melindungi korban kekerasan dalam rumah tangga 

c. Menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga 

d. Memelihara keutuhan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera.
129

 

Salah satu asas penghapusan kekerasan dalam rumah tangga adalah 

penghormatan hak asasi manusia. Hak asasi manusia yang dianggap sebagai 

hak yang dibawa sejak seseorang lahir ke dunia itu sebenarnya adalah 

anugerah dari Tuhan Yang Maha Pencipta. Mengenai hal ini, dalam 

pandangan hukum Islam larangan dan perintah bersumber pada Alquran dan 

hadis. Alquran menjadi transformasi dari kualitas kesadaran manusia. 

Manusia disuruh untuk hidup dan bekerja di atas dunia dengan kesadaran 

penuh bahwa ia harus menunjukkan kepatuhannya kepada kehendak Allah. 

Mengakui hak-hak dari manusia adalah kewajiban dalam rangka kepatuhan 

kepada-Nya. Sehingga dalam pandangan hukum Islam HAM orientasinya 

kepada Tuhan, maka pertanggungjawabannya selain kepada manusia juga 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian, penegakan HAM dalam 

Islam tidak hanya didasarkan kepada aturan.
130

 Allah berfirman dalam surah 

Al-Hujurāt [49] ayat 13: 
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131
 

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
132

 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa kedudukan manusia di sisi Allah adalah 

sama, yang membedakan hanyalah kualitas ketakwaannya. Jadi sehubungan 

dengan ini Islam tidak membenarkan tindakan diskriminatif antara manusia 

berdasarkan pada suku, bangsa, ras, warna kulit, pangkat, maupun jabatan dan 

sebagainya.
133

  

Prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf yang merupakan pergaulan yang 

dibangun secara bersama-sama dengan cara-cara yang baik yang sesuai 

dengan tradisi dan situasi masyarakatnya masing-masing, serta tidak 

bertentangan dengan norma-norma agama, akal sehat, maupun fitrah manusia, 

maka sudah sepatutnya HAM yang merupakan anugerah dari Tuhan 

dihormati, HAM merupakan isu yang ada di masyarakat dihormati secara 

ma„rūf. Namun demikian, terdapat perbedaan pandangan antara HAM Barat 

secara umumnya dengan HAM dalam Islam, HAM dalam pandangan Barat 

bersifat antrofosentris dan melihat manusia sebagai pemilik sepenuhnya hak-

hak dasar, sedangkan Islam memandang HAM bersifat theosentris dan 

manusia dilihat sebagai makhluk yang dititipi hak dasar oleh Tuhan, dan oleh 
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karena itu mereka wajib mensyukuri dan memeliharanya.
134

 Maka sudah 

selayaknya HAM dalam Islam begitu dihormati dan terdapat unsur ta‟abbudi 

di dalamnya. 

Asas yang kedua dalam UU PKDRT adalah keadilan dan kesetaraan 

jender. Jender adalah konsep yang menunjukkan kepada sistem peranan dan 

hubungan antara perempuan yang tidak ditentukan oleh perbedaan biologis, 

tetapi ditentukan oleh lingkungan sosial, politik, ekonomi dan budaya.
135

 

Adapun dalam Kamus Hukum disebutkan bahwa jender adalah perbedaan 

sifat, peran, fungsi dan status antara laki-laki dan perempuan dengan tidak 

didasarkan pada perbedaan biologis, tetapi berdasarkan pada relasi sosial 

budaya yang dipengaruhi oleh struktur masyarakat yang lebih luas.
136

 

Sebagaimana telah diketahui tujuan hukum tertinggi adalah keadilan. Adil 

artinya meletakkan sesuatu sesuai dengan proporsinya. Lawan dari keadilan 

adalah kezaliman. Keadilan tertinggi adalah keadilan Tuhan yang mutlak.
137

 

Oleh karena itu, asas keadilan dan kesetaraan jender bertujuan agar UU 

PKDRT benar-benar sesuai dengan tujuan hukum tertinggi. 

Salah satu karakteristik hukum Islam adalah bercorak generalistik, yaitu 

untuk semua unsur manusia, menyatukan dalam ruang lingkup kebenaran dan 

memadukan dalam kebaikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan tidak 

dibedakan suku, bangsa, bahasa, warna kulit, karena yang dipandang adalah 

ketakwaan dan amal baiknya. Allah memerintahkan, memotivasi dan 
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mengingatkan supaya tidak meninggalkan keadilan sosial terutama dalam 

penetapan hukum dan menegakkan keadilan.
138

 Surah Al-Baqarah [2]: 187, 

suami istri laksana pakaian yang saling menutupi, menghangatkan, isyarat 

adanya kesetaraan jender, kesamaan hak-hak seksual dan hak dalam rumah 

tangga, tanpa adanya kekerasan. 

   
   
    

   
... 

139
 

Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 

dengan istri-istri kamu, mereka adalah pakaian bagimu, dan 

kamupun adalah pakaian bagi mereka...
140

  

Menurut Nasaruddin Umar ada beberapa variabel yang dapat digunakan 

sebagai standar dalam menganalisis prinsip-prinsip kesetaraan jender dalam 

Islam, di antaranya yakni: (1) Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai 

hamba, (2) Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumi, (3) Laki-laki 

dan perempuan menerima perjanjian primodial, (4) Adam dan hawa, terlibat 

secara aktif dalam drama kosmis, dan (5) Laki-laki dan perempuan berpotensi 

meraih prestasi.
 141

  

Adapun Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul 

Hakim Khayyal menyatakan kepemimpinan laki-laki atas perempuan yang 
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dinyatakan Islam tidak berarti memberinya kekuasaan untuk memaksa, 

melarang, dan bertindak semena-mena terhadap perempuan. Islam telah 

meletakkan dasar-dasar manajemen rumah tangga antara laki-laki dan 

perempuan di atas fondasi kuat keadilan, persamaan, dan permusyawarahan. 

Laki-laki dan perempuan harus bekerja sama melaksanakan misi hidup. 

Masing-masing memiliki porsi yang sesuai dengan kecenderungan alamiah 

dan fitrahnya. Hal ini pula yang ditetapkan Nabi SAW ketika Ali dan Fatimah 

datang mengeluhkan kewalahan kerja yang mereka tanggung. Untuk 

mengatasi keluhan ini, beliau menyarankan untuk membagi tugas antara 

keduanya. Fatimah untuk pekerjaan rumah, sementara Ali untuk pekerjaan di 

luar rumah.
142

 Terkait dengan masalah ini, Allah SWT berfirman: 

...   

   

  

    

 
143
  

Artinya: ...Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Baqarah [2] ayat 

228)
144

 

Firman ini secara implisit memuat prinsip Islam dalam membangun 

fondasi rumah tangga, yang didirikan atas asas-asas berikut. 
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a. Keadilan; suami istri adalah pasangan yang saling memberi hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga.
145

 

b. Persamaan; merupakan prinsip yang menuntut persamaan hak dan 

kewajiban di antara suami istri atas dasar perimbangan atau persamaan 

yang dijelaskan dalam firman Allah SWT: 

 كىلذىينَّ مًثٍلي الَّذًم عىلىيٍهًنَّ  146....

Artinya: ...Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya... (QS. Al-Baqarah [2] ayat 228) 

Adapun yang dimaksud perimbangan adalah perimbangan takāfuʻ 

(kesejajaran), yakni pasangan menerima apa yang ia berikan pada 

pasangan lainnya. Menegaskan pengertian ini, Abdullah bin Abbas 

mengatakan, “Sungguh aku akan berdandan untuk istriku sebagaimana 

ia berdandan untukku.” Ini adalah aplikasi atas firman Allah SWT surah 

QS. Al-Baqarah [2] ayat 228. Adapun yang dipraktikkan salafuṣ-ṣāliḥ, 

dandanan yang dilakukan suami tentu berbeda dengan dandanan 

perempuan, akan tetapi keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu sama-

sama memberikan perasaan lapang dan gembira pada kedua belah pihak, 

suami dan istri.
147

 

c. Musyawarah dan saling memahami di antara suami istri dalam rumah 

tangga dalam menghadapi persoalan-persoalan keseharian. Musyawarah 
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adalah aktualisasi sikap saling memahami antara dua belahan jiwa yang 

berlandaskan cinta, penghargaan, kehormatan, dan sikap baik.
148

 

Berdasarkan asas-asas di atas telah diketahui bahwa kesetaraan jender, 

khususnya dalam rumah tangga adalah peran yang berasal dari struktur tubuh 

dan kecenderungan, serta pembagian tugas masing-masing sebagai suami 

istri. 

UU PKDRT juga berasaskan nondiskriminasi, yang mana di antara 

keterkaitan bahwa KDRT merupakan bentuk kekerasan berbasis jender dan 

juga sebagai bentuk diskriminasi, adalah sebagaimana dinyatakan dalam 

Alinea ke-empat Penjelasan Umum UU PKDRT, yang menegaskan: 

”...Negara berpandangan bahwa segala bentuk kekerasan terutama 

kekerasan dalam rumah tangga, adalah pelanggaran hak asasi manusia dan 

kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi”.
149

  

Ketentuan mengenai  definisi “diskriminasi” dalam Pasal 

1 CEDAW/Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984, dan Pasal 1 mengenai 

pengertian “kekerasan dalam rumah tangga” dalam UU PKDRT. Peraturan 

perundang-undangan tersebut  dengan nyata mengggambarkan keterkaitannya 

bahwa KDRT merupakan bentuk kekerasan berbasis jender dan juga sebagai 

bentuk diskriminasi.
150
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CEDAW mengemukakan term yang mengarah pada perempuan, namun 

peneliti beranggapan tidak ada pembedaan dalam pelaksanaannya, mengingat 

substansi dari CEDAW tersebut disesuaikan dengan latar belakang 

dibentuknya. Secara umum pengertian diskriminasi adalah sebagai berikut: 

Treating a person or particular group of people differently,  especially

  in wors way from the way in which you treat other people, because of 

their skin colour, sex, sexuality, etc. (Memperlakukan orang atau 

sekelompok orang tertentu secara berbeda, terutama dengan cara 

terburuk dari cara yang anda lakukan terhadap orang lain, karena 

warna kulit mereka, jenis kelamin, seksualitas, dan lain lain)
151

 

Selanjutnya peneliti juga mengutip dari Oxford: Learner‟s Pocket 

Dictionary disebutkan bahwa discrimination
152

 merupakan bentuk kata 

benda (noun) dari kata discriminate yang berarti: 

1- (between) see or show a difference between people or things 

2- Against/in favor of treat somebody worse/better than another in 

an unfair way.
153

 

((1) Melihat atau menunjukkan perbedaan antara orang-orang atau 

suatu hal. (2) Memperlakukan seseorang dengan buruk atau lebih 

baik dari yang lain dengan cara yang tidak adil). 

                                                                                                                                                 

enjoyment or exercise by women, irrespective of their marital status, on a basis of equality of men 

and women, of human rights and fundamental freedoms in the political, economic, social, cultural, 

civil or any other field.” 
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Manusia memang berbeda suku, berbangsa-bangsa, berbeda warna 

kulit, berbeda tanah air, bahkan berbeda agama, akan tetapi merupakan satu 

kesatuan manusia, karena sama-sama makhluk Allah.
154

 Islam memiliki 

prinsip Al-Musāwah (persamaan), yakni manusia memiliki hak-hak 

kemanusiaan yang sama. Allah berfirman: 

   

   

  

  

   

   

     

  
155

 

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-Ḥujurāt [49] ayat 

13)
156

 

Berdasarkan ayat di atas satu-satunya ukuran kelebihan manusia 

terhadap manusia lainnya adalah ketakwaannya, artinya manusia memiliki 

hak-hak kemanusiaan yang sama tanpa adanya diskriminasi. Adapun 

perbedaan-perbedaan di antara manusia adalah perbedaan tugas, posisi, dan 

fungsi masing-masing dalam kiprah kehidupan manusia di dunia ini, bisa 

disimpulkan bahwa Al-aṣlu fi al-insāniyyah al-musāwah, yang berarti “hukum 
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asal di dalam kemanusiaan adalah sama”.
157

 Prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf 

mewajibkan suami maupun istri sama-sama memperlakukan pasangannya 

dengan baik agar senantiasa harmonis dan tenteram. Artinya dalam prinsip ini 

tidak dikenal diskriminasi. Sama halnya dengan asas nondiskriminasi
158

 pada 

UU penghapusan kekerasan dalam rumah tangga. 

Selanjutnya adalah asas perlindungan korban. Sebagaimana telah 

dijelaskan sebelumnya perlindungan hukum merupakan suatu hal yang 

melindungi subjek hukum melalui peraturan perundang-undangan. Bentuk 

perlindungan hukum dibagi menjadi dua bentuk yaitu perlindungan yang 

bersifat preventif dan perlindungan yang bersifat represif. Pengertian 

perlindungan itu sendiri sebenarnya dapat dikaji dari salah satu unsur yang 

terdapat dalam UU PKDRT, sebagaimana dalam rumusan Pasal 1 angka 5 

UU PKDRT disebutkan bahwa perlindungan adalah: 

Segala upaya yang ditujukan untuk memberikan rasa aman kepada 

korban yang dilakukan oleh pihak keluarga, advokat, lembaga sosial, 

kepolisian, kejaksaan, pengadilan, atau pihak lainnya baik sementara 

maupun berdasarkan penetapan pengadilan.
159

 

Tujuan perlindungan adalah memberikan rasa aman bagi korban. Rasa 

aman adalah bebas dari bahaya, bebas dari gangguan, tenteram, tidak merasa 
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Salim HS. dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis 
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http://eur-lex.europa.eu/summary/glossary/%20nondiscrimination_principle.html
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takut atau khawatir terhadap suatu hal.
160

 Secara filosofis, lahirnya atau 

ditetapkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 adalah untuk 

melindungi para korban tindak kekerasan dalam rumah tangga, sehingga 

dengan adanya UU ini akan memberikan perlindungan terhadap korban. 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 diadakan atas dasar perlunya 

penjaminan atas perlindungan terhadap korban KDRT di Indonesia. Pada 

dasarnya, konsep perlindungan hukum yang ada pada UU tersebut mencakup 

kedua sifat dari perlindungan hukum. Adanya UU tersebut dimaksudkan 

untuk mencegah adanya tindak kekerasan dalam rumah tangga yang mana hal 

ini bertujuan untuk melestarikan mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam sebuah rumah 

tangga. Selain itu, UU PKDRT tersebut juga memiliki perlindungan yang 

bersifat represif dengan adanya bentuk perlindungan terhadap korban dan 

tindak selanjutnya kepada pelaku kekerasan.  

UU PKDRT sebenarnya memiliki sisi Maqāṣidusy-Syarī„ah. Dengan 

diundang-undangkannya UU tersebut, maka akan terlaksana lima tujuan atau 

hikmah fundamental (ḥikmat asāsiyyah) dalam penetapan hukum, yakni 

menjaga agama (ḥifẓud-dīn), menjaga jiwa (ḥifẓun-nafs), menjaga akal 

(ḥifẓul-„aql), menjaga keturunan (ḥifẓun-nasl), dan menjaga harta (ḥifẓul-

māl). UU PKDRT memiliki titik temu dengan konsep menjaga agama 

(ḥifẓud-dīn), bahwa pernikahan merupakan ikatan yang suci, jika dalam suatu 

pernikahan terdapat kekerasan dalam rumah tangga, maka ikatan suci 

pernikahan tersebut akan ternodai, UU ini memiliki tujuan untuk mencegah 
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dan menindak kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi agar ikatan suci 

pernikahan tetap terjaga.  

UU PKDRT juga akan menjaga jiwa (ḥifẓun-nafs) dari para korban bila 

benar-benar dilaksanakan, yang mana jika kekerasan terus dibiarkan maka 

tidak hanya banyak korban yang terluka, namun tidak menutup kemungkinan 

akan menimbulkan korban jiwa. Larangan atas kekerasan berbentuk 

kekerasan psikis merupakan salah satu pelarangan yang dimasukkan dalam 

UU tersebut, larangan ini sejalan dengan ḥifẓul-„aql dari Maqāṣidusy-

Syarī„ah. Tanpa adanya kekerasan psikis, maka akal dari seseorang akan 

terjaga dari penderitaan psikis, penderitaan psikis seperti depresi. Kondisi 

rumah tangga yang tidak kondusif, salah satunya akibat KDRT sering kali 

menyebabkan perselingkuhan, begitu juga sebaliknya. Sehingga dengan 

adanya UU ini diharapkan akan mencegah tindak kekerasan dalam rumah 

tangga, sebagai bentuk menjaga harkat dan martabat diri dan keluarga, hal ini 

sesuai dengan Maqāṣidusy-Syarī„ah yakni menjaga keturunan/kehormatan 

(ḥifẓun-nasl). 

Selanjutnya menjaga harta (ḥifẓul-māl), seseorang yang memang berhak 

memperoleh hak-haknya dalam sebuah rumah tangga, salah satunya seperti 

nafkah akan benar-benar terjaga dari penelantaran rumah tangga dengan 

adanya kesadaran untuk tidak melakukan kekerasan dalam bentuk ekonomi 

atau penelantaran rumah tangga. Pada pokoknya, Maqāṣidusy-Syarī„ah 

memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan peraturan perundang-

undangan, dalam hal ini Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004, yang 
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artinya keduanya merupakan dari sebuah proses untuk tetap menghidupkan 

prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam rumah tangga. Untuk memudahkan 

dalam memahami hubungan antara Maqāṣidusy-Syarī„ah dan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004, maka peneliti  memaparkannya dalam bentuk 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4 

Hubungan antara Maqāṣidusy-Syarī„ah dan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 

No. Bentuk Ḥikmat Asāsiyyah No. Indikator dalam UU No. 23 

Tahun 2004 

1. Menjaga agama (ḥifẓud-

dīn). 

Contohnya: Melaksanakan 

ibadah secara baik dan 

mengedepankan akhlaqul-

karīmah. 

1. Salah satu tujuan penghapusan 

kekerasan dalam rumah tangga 

menurut UU No. 23 Tahun 

2004 adalah memelihara 

keutuhan rumah tangga yang 

harmonis dan sejahtera sebagai 

bentuk menjaga agama, karena 

pernikahan merupakan ikatan 

suci dan memiliki unsur ibadah 

di dalamnya. 

2. Menjaga jiwa (ḥifẓun-

nafs). 

Contohnya: Tidak berbuat 

aniaya. 

2. UU No. 23 Tahun 2004 

merupakan payung hukum 

yang akan menjaga jiwa para 

korban, karena jika kekerasan 

dalam rumah tangga hanya 

dibiarkan tanpa adanya payung 

hukum yang melindungi, maka 

tidak hanya  akan 

mengakibatkan banyak korban 

yang terluka, namun tidak 

menutup kemungkinan akan 

menimbulkan korban jiwa. 

3. Menjaga akal (ḥifẓul-„aql). 

Contohnya: 

Menumbuhkan potensi 

psikis berhubungan 

3. Kekerasan psikis merupakan 

salah satu bentuk kekerasan 

yang dilarang oleh UU No. 23 

Tahun 2004, larangan ini 
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dengan IQ (Intellegence 

Quotient), EQ (Emotional 

Quotient), dan SQ 

(Spiritual Quotient). 

sejalan dengan konsep menjaga 

akal dari Maqāṣidusy-Syarī„ah, 

karena tanpa adanya kekerasan 

psikis akal dari seseorang akan 

terjaga dari penderitaan psikis. 

4. Menjaga 

keturunan/kehormatan 

(ḥifẓun-nasl). 

Contohnya: 

menghindarkan diri dan 

pasangan dari perzinaan. 

4. Kondisi rumah tangga yang 

tidak kondusif, salah satunya 

akibat KDRT sering kali 

menyebabkan perselingkuhan, 

begitu juga sebaliknya suatu 

perselingkuhan dapat 

menyebabkan KDRT terjadi. 

Sehingga dengan adanya UU 

No. 23 Tahun 2004 diharapkan 

akan mencegah tindak 

kekerasan dalam rumah tangga, 

sebagai bentuk menjaga harkat 

dan martabat diri dan keluarga 

karena menurut UU tersebut, 

KDRT merupakan kejahatan 

terhadap martabat 

kemanusiaan. 

5. Menjaga harta (ḥifẓul-

māl). 

Contohnya: mencari rezeki 

yang baik dan halal. 

5. Seseorang yang memang 

berhak memperoleh hak-

haknya dalam sebuah rumah 

tangga, salah satunya seperti 

nafkah akan benar-benar 

terjaga dari penelantaran 

rumah tangga dengan adanya 

kesadaran untuk tidak 

melakukan penelantaran rumah 

tangga yang merupakan salah 

satu bentuk kekerasan 

berdasarkan UU No. 23 Tahun 

2004. 

 

Maqāṣidusy-Syarī„ah merupakan hikmah fundamental (ḥikmat 

asāsiyyah) dalam penetapan hukum. Atas dasar tersebut, maka Maqāṣidusy-
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Syarī„ah memiliki keterkaitan dengan Pasal 4 UU PKDRT yang mencakup 

tujuan dari undang-undang tersebut, di antaranya adalah mencegah segala 

bentuk kekerasan dalam rumah tangga, melindungi korban kekerasan dalam 

rumah tangga, menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga, dan 

memelihara keutuhan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera.  

Keempat tujuan tersebut relevan dengan prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf. 

Karena suatu rumah tangga yang menghidupkan prinsip mu„āsyarah bil-

ma„rūf tentu akan jauh dari tindak kekerasan yang berkaitan pula dengan 

tujuan UU tersebut, terlebih pada Pasal 4 tersebut disebutkan bahwa salah 

satu tujuan dari UU Nomor 23 Tahun 2004 adalah memelihara keutuhan 

rumah tangga yang harmonis dan sejahtera, telah diketahui bahwa keutuhan 

rumah tangga tersebut akan terus terjaga apabila prinsip mu„āsyarah bil-

ma„rūf terus dijalankan dan dihidupkan dalam sebuah rumah tangga. 

Gambar 2 

Bentuk Relevansi antara  Prinsip Mu„āsyarah bil-Ma„rūf dengan Asas dan Tujuan 

Penghapusan KDRT (Pasal 3 dan  4 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004) 

 

 

Asas dan tujuan merupakan roh 
dalam peraturan perundang-

undangan keduanya dipadukan 
dalam unsur ta'abbudi yang 
berproses secara kolaboratif 

berprinsipkan mu„āsyarah bil-
ma„rūf   

Asas Penghapusan KDRT 
(Pasal 3 Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2004)  

Tujuan Penghapusan KDRT 
(Pasal 4 Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2004)  
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5. Larangan KDRT 

Bentuk-bentuk tindak kekerasan dalam rumah tangga menurut Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004, tercantum dalam Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, 

Pasal 8, dan Pasal 9, yaitu: 

a. Kekerasan fisik (Pasal 6 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004). 

b. Kekerasan psikis (Pasal 7 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004). 

c. Kekerasan seksual (Pasal 8 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004). 

d. Penelantaran rumah tangga (Pasal 9 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004).
161

 

Menurut hukum Islam perkawinan merupakan institusi terhormat yang 

dilandasi oleh sikap saling melengkapi dalam pergaulan, saling mengasihi 

dan mendukung dalam keadaan apa pun. Dalam menjalani kehidupan 

berumah tangga antara suami dan istri saling berperan menutup celah 

kekerasan dan memainkan peranan serta tugasnya masing-masing. Dengan 

demikian, masing-masing pihak tidak bisa lepas dari yang lain oleh sebab 

itulah pernikahan merupakan separuh agama.
162

 Rasulullah SAW bersabda: 

: مىنٍ رىزىقىوي اللهي امٍرىأىةن صىالحىًةن فػىقىدٍ اىعىانىوي  عىنٍ اىنىسو رض اىفَّ رىسيوٍؿى الًله ص قىاؿى
الطبالٌ فِ الاكسط ك الحاكم. ك قاؿ  .ى شىطٍرً دًيٍنًوً، فػىلٍيىتَّقً اللهى فًِ الشَّطٍرً الٍبىاقًىعىلى 

: اًذىا تػىزىكَّجى الٍعىبٍدي .قىاؿى رىسيوٍؿي الًله ص ك فِ ركاية البيهقى، .الحاكم صحيح الاسناد
يٍنً، فػىلٍيىتَّقً اللهى فًِ النٍّصٍفً   الٍبىاقًى فػىقىدً اسٍتىكٍمىلى نًصٍفى الدٍّ
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Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah tangga: Dalam Perspektif Yuridis-

Viktimologis...,  h. 83-84. 
162

Al-Ghamidi, Abu Hamzah „Abdul Lathif, Al-„Unfu Al-Usari (Stop !! KDRT: Membuang 

Prahara Kekerasan di Rumah Kita dengan Kembali kepada Tuntunan Islam), terj. Yunus, Jakarta: 

Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2010, h. 33. 
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Artinya: Dari Anas RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa yang Allah telah memberi rezeki kepadanya berupa 

istri yang salihah, berarti Allah menolongnya pada separuh 

agamanya. Maka bertakwalah kepada Allah untuk separuh sisanya”. 

HR. Thabrani di dalam Al-Ausath, dan Hakim. Hakim berkata, 

“Shahih sanadnya”. Dan dalam riwayat Baihaqi disebutkan, 

Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba telah menikah, 

berarti dia telah menyempurnakan separuh agamanya, maka 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah pada separuhnya”.
163

 

Setiap sesuatu dalam kehidupan dunia ini, tidak ada yang sempurna, 

masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihan. Maka tidak dibenarkan 

dalam berumah tangga menuntut untuk melakukan sesuatu yang tidak 

mungkin disanggupi, baik itu oleh suami maupun istri.
164

 Sehingga jelaslah 

bahwa dalam Islam juga tidak dibenarkan melakukan kekerasan dalam rumah 

tangga. 

Sebagaimana pada bahasan sebelumnya ada beberapa bentuk kekerasan 

dalam rumah tangga, di antaranya adalah kekerasan fisik. Rasulullah SAW 

melarang seseorang untuk melakukan kekerasan fisik,  

 ....في الٍبػىيٍتً   كىلاى تىضٍرًبً الٍوىجٍوى كىلاى تػيقىبٍّحٍ كى تػىهٍجيرٍ إًلاَّ ...

Artinya: ...Janganlah engkau memukul wajah, jangan engkau menjelek-

jelekkannya (dengan perkataan atau cacian), dan jangan engkau 

tinggalkan kecuali di dalam rumah....
165
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Diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al-Ausath dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak. Lihat 

Sahīhul Jāmi‟ (I/44) (431). Lihat juga Al-Ghamidi, Abu Hamzah „Abdul Lathif, Al-„Unfu Al-

Usari..., h. 33. 
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Al-Ghamidi, Abu Hamzah „Abdul Lathif, Al-„Unfu Al-Usari..., h. 33. 
165

Abu Daud no. 1830. Lihat juga Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih 

Sunnah: Shahih Fiqh As-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudhih Madzahib Al A‟Immah, terj. Khairul 

Amru Harahap dan Faisal Saleh, cet. II, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, h. 315. 
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Apabila akhlak pasangan tidak baik, muamalahnya tidak baik, bahkan 

tidak memenuhhi hak-hak pasangan, maka hendaklah menasihati, 

mengemukakan perkataan yang membekas pada jiwa pasangan, terus 

berusaha dan bersabar untuk memperbaikinya, menggunakan berbagai cara 

untuk meluruskannya, memanfaatkan berbagai kesempatan untuk 

menyadarkannya. Singkat kata, menggunakan kekerasan fisik bukanlah satu-

satunya alternatif yang harus dilakukan. Karena kehalusan, kesabaran, dan 

kelembutan merupakan cara orang-orang Muslim untuk melakukan perbaikan 

dan pembenahan.
166

 

Merupakan bagian dari kekerasan terhadap mental, yaitu apa yang 

dilakukan berupa cacian, cemoohan, pelecehan, makian, kecaman, umpatan, 

celaan, pencemaran nama baik, pemberian julukan buruk serta ungkapan 

kotor. Semua tindakan tersebut merupakan keburukan yang tercela.
167

 

Rasulullah SAW bersabda, 

قػىبَّحىكً  قىاؿى أىبيو دىاكيد كىلاى تػيقىبٍّحٍ أىفٍ تػىقيوؿى  كىلاى تػيقىبٍّحٍ كىلاى تػىهٍجيرٍ إًلاَّ في الٍبػىيٍتً ...
 اللَّوي 

Artinya: ...Janganlah engkau memukul wajah, jangan engkau menjelek-

jelekkannya (dengan perkataan atau cacian), dan jangan engkau 

tinggalkan kecuali di dalam rumah." Abu Daud berkata; dan 

janganlah engkau menjelek-jelekkannya (dengan perkataan atau 

cacian) dengan mengatakan; semoga Allah memburukkan 

wajahmu.
168
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Al-Ghamidi, Abu Hamzah „Abdul Lathif, Al-„Unfu Al-Usari..., h. 53-55. 
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Ibid., h. 111-112. 
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Abu Daud no. 1830. Lihat juga Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih 

Sunnah: Shahih Fiqh As-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudhih Madzahib Al A‟Immah, terj. Khairul 
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Semua endapan yang ada dalam jiwa manusia, khususnya tutur kata 

yang keji, akan meluap ketika ia sedang berang, marah, dan ketika tidak 

sanggup mengendalikan lisannya. Dalam hal pergaulan antara suami istri 

tanpa kekerasan terhadap mental, dalam Alquran pun Allah telah berfirman 

pada surah Al-Ḥujurāt [49] ayat 11: 

  

    

    

   

    

    

    

   

   

   

     

  

  169 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-

laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan 

itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu 

lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 

memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka Itulah orang-orang 

yang zalim.
170 

Agama Islam menganggap hubungan suami istri merupakan bagian dari 

ibadah. Sebab, perbuatan tersebut mendatangkan kasih sayang, menanamkan 

benih cinta, serta mempererat ikatan dan hubungan yang terjalin antara 
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QS. Al-Ḥujurāt [49]: 11. 
170

Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan 

Asbabun Nuzul dan Hadits Shahih..., h. 516. 
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pasangan suami istri.
171

 Mengenai penghapusan salah satu kekerasan dalam 

rumah tangga yang dilakukan pada saat melakukan hubungan suami istri, 

Alquran pun telah menjelaskan dalam surah Al-Baqarah [2] ayat 223 sebagai 

berikut: 

   

   

   

   

   

   

  172 

Artinya: Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 

Maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja 

kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, 

dan bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa kamu kelak 

akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang 

beriman.
173

 

 

Ayat di atas, yang menegaskan bahwa istri bagaikan tempat bercocok 

tanam, bukan saja mengisyaratkan bahwa anak yang lahir adalah buah dari 

benih yang ditanam ayahnya. Istri hanya berfungsi sebagai ladang yang 

menerima benih. Karena istri adalah seperti ladang tempat bercocok tanam, 

“Maka datangilah, garaplah tanah tempat bercocok tanam kamu”, inilah 

perintah yang ditunjukan oleh ayat agar mendatanginya kapan dan dari mana 

saja, asal sasarannya ke arah sana, bukan ke arah lain.
174

 Hal ini mengandung 

makna bahwa hubungan seks harus dengan mengedepankan tujuan ibadah 
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Al-Ghamidi, Abu Hamzah „Abdul Lathif, Al-„Unfu Al-Usari..., h. 72. 
172

QS. Al-Baqarah [2]: 223. 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan 

Asbabun Nuzul dan Hadits Shahih..., h. 35. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an (vol. 

1)...,h. 585-586. 
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dan ketakwaan kepada Allah, bukan hanya pelampiasan nafsu semata agar 

dapat melahirkan generasi yang baik pula. 

Agama Islam menganggap cumbu rayu dan senda gurau antara suami 

istri bagian dari ibadah, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 

Segala sesuatu yang tidak termasuk mengingat Allah adalah sia-sia dan 

permainan belaka, kecuali empat hal: suami yang bermain-main dengan 

istrinya, seseorang yang melatih kudanya, seseorang yang berjalan di antara 

dua tujuan, dan mengajari orang lain berenang.
175

 Dari Jabir bin Abdullah 

RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

ثػىنىا أىحٍمىدي بٍني سيلىيٍمىافى  خٍبػىرىنىاأى  : حىدَّ ثػىنىا سىعًيدي بٍني حىفٍصو  قىاؿى : حىدَّ ميوسىى بٍني  قىاؿى
ى  الًدً بٍنً أىبِ يىزيًدى أىبِ عىبٍدً الرَّحًيمً  ، عىنٍ  أىعٍينى عىطىاءً بٍنً أىبِ  ، عىنٍ  الز ىٍرمًٍّ  ، عىنٍ  خى
: رىأىيٍتي  رىبىاحو  ابًرى بٍنى عىبٍدً اللَّوً  قىاؿى ابرًى بٍنى عيمىيٍرو  جى : فىأىمَّا  كىجى الٍأىنٍصىاريًػَّيٍنً يػىرٍمًيىافً قىاؿى

: نػىعىمٍ فػىقىاؿى أىحىديهميىا لًلٍْخىرً: أىمىا  أىحىديهميىا فىجىلىسى فػىقىاؿى لىوي صىاحًبيوي: أىكىسًلٍتى ؟ قىاؿى
عٍتى رىسيوؿى ا كيل  شىيٍءو لىيٍسى مًنٍ ذكًٍرً اللَّوً فػىهيوى :للَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي سْىً

عىبىةي الرَّجيلً امٍرىأىتىوي، كىتىأٍدًيبي الرَّجيلً فػىرىسىوي، كىمىشٍيي الرَّجيلً  لىعًبه ، لاى يىكيوفي أىرٍبػىعىةه: ميلاى
 لً السَّبَّاحىةى بػىيٍنى الٍغىرىضىيٍنً، كىتػىعىل مي الرَّجي 

Artinya: Telah mengakhabarkan kepada kami Ahmad bin Sulaiman, ia 

berkata: telah menceritakan kepada kami Saʻid bin Hafs, ia berkata: 

telah menceritakan kepada kami Musa bin Aʻyan, dari Khalid bin 

Abu Yazid Abu Abdurrahim,  dari Az-Zuhri, dari Athaʻ bin Abu 

Rabah ia berkata: aku melihat Jabir bin Abdullah dan Jabir bin 

ʻUmair Al-Anṣāriyaini Yarmiyāni berkata: satu di antara mereka 

duduk dan berkata kepada yang lainnya: apakah kamu sedang 

bermalas-malasan? dia menjawab: ya, maka seorang yang lain 

berkata kepadanya: apakah kamu telah mendengar bahwa Rasulullah 

SAW bersabda: Segala sesuatu yang tidak termasuk mengingat Allah 

adalah senda gurau, permainan dan kelalaian, kecuali empat hal: 
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seorang laki-laki yang berjalan dengan gagah antara dua pasukan, 

melatih kuda, bercengkrama dengan istri, dan belajar berenang.
176

  

Nafkah merupakan ketetapan syar‟i dan  tidak boleh diganggu-gugat 

atau ditawar-tawar. Termasuk KDRT dalam bentuk penelantaran rumah 

tangga adalah menghentikan pemberian nafkah kepada istri. Alquran telah 

membicarakan mengenai hal tersebut pula dalam surah Aṭ-Ṭalāq [65] ayat 7, 

sebagai berikut: 

    

    

   

     

    

    

     
177 

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 

tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 

yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan.
178

 

Sifat yang paling tercela yang dimiliki seorang suami adalah bakhil dan 

pelit. Ia enggan memberikan nafkah kepada keluarganya dari rezeki yang 

telah Allah berikan kepadanya.
179

 Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa 

Rasulullah SAW, bersabda: 
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An-Nasa‟i no. 7704. Lihat juga Al-Ghamidi, Abu Hamzah „Abdul Lathif, Al-„Unfu Al-
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ثػىنىا عىبٍدي اللَّوً بٍني الجىٍرَّاحً عىنٍ عىبٍدً اللَّوً بٍنً يىزيًدى عىنٍ ميوسىى بٍنً عىلًيٍّ بٍنً رىبىاحو  حىدَّ
عٍتي أىبىا ىيرىيػٍرىةى  عٍتي رىسيوؿى اللَّوً  يػىقيوؿي عىنٍ أىبيًوً عىنٍ عىبٍدً الٍعىزيًزً بٍنً مىرٍكىافى قىاؿى سْىً سْىً

الًعه  الًعه كىجيبٍْه خى  صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي شىر  مىا في رىجيلو شيحٌّ ىى
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al Jarrah, dari 

Abdullah bin Yazid dari Musa bin Ali bin Rabah, dari ayahnya, 

dari Abdul 'Aziz bin Marwan, ia berkata; saya mendengar Abu 

Hurairah berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: “Seburuk-buruk perkara yang ada pada 

seseorang adalah kekikiran serta ketamakan, dan sifat penakut serta 

lemah”.
180

  

Tidak ada kebaikan pada suami pelit yang tidak mau memberikan 

hartanya kepada orang yang paling berhak dan makhluk yang paling utama ia 

beri. Dan menyiksa mereka dengan kekurangan, kemiskinan, dan 

kemelaratan, padahal ia sanggup memberikan nafkah yang cukup kepada 

mereka. Harta yang paling Allah sukai adalah harta yang dinafkahkan 

seseorang kepada istri dan keluarganya. Dan setiap perbuatan baik kepada 

keluarga dinilai sebagai ibadah.
181

 Kewajiban seorang istri adalah 

membelanjakan harta tersebut sebaik-baiknya, tidak ada kebaikan pada istri 

yang boros dalam keperluan pribadinya, namun pelit dalam mengelola 

keuangan rumah tangga. 

Pada prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf yang merupakan sebuah keharusan, 

sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nisā‟ ayat 19 dan  Aṭ-Ṭalāq (65): 

7 yang telah dipaparkan sebelumnya, diketahui bahwa Allah menuntut agar 

antara suami istri saling memperlakukan dengan sebaik-baiknya dan 

mengharamkan keduanya untuk melakukan hal-hal yang menyusahkan 
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pasangannya. Adapun segala bentuk kekerasan baik itu fisik, psikis, seksual 

dan ekonomi semuanya merupakan tindakan yang dapat menyengsarakan dan 

menyusahkan korban. Islam yang merupakan agama pembawa rahmat bagi 

alam semesta pun melarang tindak kekerasan dalam rumah tangga 

sebagaimana dalam ayat-ayat dan hadis-hadis di atas, hal ini sejalan dengan 

larangan KDRT dalam undang-undang yang mana bentuk-bentuk tindak 

kekerasannya telah dipaparkan pada Pasal 5-9. 

Bentuk relevansi prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan Pasal-pasal 

dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT 

di atas, merupakan perpaduan aplikatif untuk berbuat baik dan larangan 

berperilaku yang menyusahkan dalam berumah tangga. Sebagaimana hal 

tersebut, peneliti ilustrasikan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3 

Bentuk Relevansi Prinsip Mu„āsyarah bil-Ma„rūf dengan Pasal 5-9 dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagaimana gambar di atas, prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf secara umum 

dalam surah An-Nisā‟ ayat 19 serta ayat dan hadis terkait mempunyai relevansi 

Perpaduan aplikatif untuk saling berbuat baik dan 

larangan berperilaku yang menyusahkan/menyakiti 

pasangan dalam berumah tangga 

 

Prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf 

secara umum dalam 

surah An-Nisā‟ ayat 19 serta ayat 

dan hadis terkait 

Konsep Penghapusan KDRTdalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan KDRT 
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dengan yang termaktub dalam konsep penghapusan KDRT, Bab III:  Larangan 

KDRT Pasal 5-9 dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan KDRT. Sebab, esensi dari keduanya adalah aplikatif untuk berbuat 

baik dan larangan berperilaku yang menyusahkan dalam berumah tangga. 

C. Relevansi antara Prinsip Mu‘āsyarah bil-Ma‘rūf dengan Pasal-pasal Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 

Interaksi dalam pernikahan adalah hubungan timbal balik antara suami dan 

istri. Interaksi dalam pernikahan merupakan proses dinamis, yang terdiri dari akal 

dan emosi yang sulit untuk dipisahkan dalam tindakan nyata karena proses-proses 

seperti ini saling mempengaruhi dan saling melengkapi satu sama lain. Interaksi 

dalam pernikahan berarti masing-masing suami dan istri bertindak sebagai pelaku 

dan pemberi respon.
182

 Pergaulan yang baik atau mu„āsyarah bil-ma„rūf pada 

dasarnya adalah hak bersama antara suami dan istri, maksud dari pergaulan yang 

baik ialah akhlak terpuji yang wajib diterapkan oleh setiap suami istri sehingga 

akan melahirkan makna yang indah di dalam hati masing-masing dan menyentuh 

hati pasangan, yang akan dapat mewujudkan kebahagiaan di dalam kehidupan 

pernikahan.
183

 Pasangan suami istri hendaknya berinteraksi dengan baik dan tidak 

menyusahkan pasangannya agar keharmonisan rumah tangga tetap terjaga. Dalam 

interaksi pernikahan sudah sewajarnya terdapat dinamika hubungan, meski 

demikian sejatinya antara suami dan istri tetap menjaga eksistensi dari 
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mu„āsyarah bil-ma„rūf  dan meniadakan KDRT dalam kehidupan rumah tangga 

pada berbagai macam situasi dan kondisi. 

Agama membawa keadilan tanpa membedakan perempuan dan lelaki. 

Secara prinsip, Islam adalah agama yang mengharamkan segala bentuk tindakan 

menyakiti, mencederai, melukai kepada diri sendiri atau kepada orang lain, baik 

secara verbal maupun tindakan nyata terhadap salah satu anggota tubuh. Secara 

konseptual, misi utama kenabian Muhammad SAW adalah untuk kerahmatan bagi 

seluruh alam. Kekerasan sekecil apa pun bertentangan secara diametral dengan 

misi kerahmatan yang diemban.
184

 Sebagaimana ditegaskan Allah dalam firman-

Nya: 

 185كىمىا أىرٍسىلٍنىاؾى إًلاَّ رىحٍمىةن للًٍعىالىمًينى 
Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam. (QS. Al-Anbiyā‟ [21]: 107)
186

 

Prinsip kerahmatan ini secara konseptual menjadi dasar peletakan fondasi 

pembahasan hukum Islam dan bangunan etika dalam berelasi antar sesama. 

Seperti perlunya berbuat baik, memberikan manfaat, saling membantu, 

pengharaman penipuan, pelarangan tindak kekerasan, dan pernyataan perang 

terhadap segala bentuk kezaliman. Bentuk-bentuk kekerasan apa pun dapat 

dikategorikan sebagai tindakan kezaliman, yang bertentangan dengan misi 

kerahmatan.
187
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Kekerasan dalam rumah tangga merupakan bentuk kezaliman yang 

diharamkan. Untuk mereduksi tindak kekerasan ini, Islam menawarkan prinsip 

mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam berumah tangga. Jika relasi berumah tangga 

terbangun atas prinsip ini, maka kekerasan dalam rumah tangga akan dapat 

dihindari. Karena kekerasan dalam bentuk apa pun, pada dasarnya 

menggambarkan ketidakharmonisan keluarga akibat ketiadaan prinsip mu„āsyarah 

bil-ma„rūf. Untuk memudahkan dalam memahami relevansi antara prinsip 

mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, maka peneliti 

menyajikannya dalam bentuk gambar, sebagai berikut: 

Gambar 4 

Relevansi antara Prinsip Mu„āsyarah bil-Ma„rūf  dengan Pasal-pasal Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004 

 

 

 

 

Prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf: 

1. Suami menjadi seorang suami 

yang salih dan istri menjadi 

seorang istri yang salihah. 

2. Suami menjalankan kewajiban 

secara patut dan istri 

menjalankan kewajiban secara 

patut. 

3. Suami berlaku adil terhadap 

istri dan istri berlaku adil 

terhadap suami. 

Relevansi 

Nilai-nilai Instrumental dalam 

pasal-pasal Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga berdasarkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Larangan berbuat kekerasan 

fisik. 

2. Larangan berbuat kekerasan 

psikis. 

3. Larangan berbuat kekerasan 

seksual. 



98 
 

4. Suami tidak berbuat zalim 

terhadap istri dan istri tidak 

berbuat zalim terhadap suami. 

 

 

 

 

 

 

 

Seruan-seruan agama secara harfiah memang lebih banyak ditujukan kepada 

suami (karena memakai bentuk maskulin), namun karena„illat (klausa hukum)-

nya sama, hal itu pun mejadi seruan pula bagi istri. Seperti seruan mengenai  

mu„āsyarah bil-ma„rūf yang tidak hanya berlaku pada suami namun juga istri, 

sebab illat-nya adalah keinginan syara‟ agar bergaul dan saling memperlakukan 

dengan baik.
188

  Mengenai gambar di atas bahwa seorang suami atau istri yang 

salih-salihah tentu akan mempergauli pasangannya dengan mu„āsyarah bil-

ma„rūf, yakni dengan pergaulan yang patut dan baik sebagaimana dalam syariat 

Islam, akal sehat, dan yang dipraktikkan orang pada umumnya, baik secara 

perkataan maupun perbuatan. Prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf ini sejalan dengan 

amar maʻrūf nahi munkār.  
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Nilai-nilai Fundamental: 

1. Mewujudkan keluarga muslim ideal (Keluarga 

qurʻani {QS. Ar-Rūm ayat 21}) 

2. Memelihara keutuhan rumah tangga yang 

harmonis dan sejahtera (Pasal 4 huruf d UU 

No. 23 Tahun 2004). 

Nomor 1-4 tercakup dalam prinsip Amar 

Maʻrūf Nahi Munkār 
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 memiliki nilai-nilai instrumental
189

 

yang berupa larangan melakukan tindak kekerasan, baik berupa fisik, psikis, 

seksual, dan penelantaran rumah tangga. Suami atau istri yang salih-salihah sudah 

pasti tidak akan melakukan tindak kekerasan dalam rumah tangga, karena pribadi 

yang salih atau salihah merupakan pribadi yang baik, yang berakhlak 

sebagaimana yang diperintahkan Allah dan Rasulnya dalam Alquran dan hadis, 

suami atau istri yang memiliki pribadi ini tidak akan melakukan tindakan yang 

zalim dalam berumah tangga.  

Seorang suami yang salih dan istri yang salihah akan menjalankan 

kewajiban secara patut dan berlaku adil kepada pasangannya, oleh karena itu jika 

semua indikator di atas terpenuhi maka suatu rumah tangga akan senantiasa 

melaksanakan mu„āsyarah bil-ma„rūf dan tidak melakukan tindak kekerasan 

dalam rumah tangga yang tentunya bertentangan dengan prinsip mu„āsyarah bil-

ma„rūf tersebut. Prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dan konsep penghapusan 

kekerasan dalam rumah tangga dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

pada dasarnya memiliki nilai fundamental
190

 yang sama, yakni keluarga yang 

ideal, harmonis, dan senantiasa bahagia.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka yang 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam rumah tangga menurut QS. An-Nisā‟ 

[4] ayat 19 merupakan prinsip pergaulan hidup dalam  rumah tangga dengan 

pergaulan yang patut dan baik sebagaimana dalam syariat Islam, akal sehat, 

dan yang dipraktikkan orang pada umumnya. Saling mempergauli secara baik 

meliputi perkataan dan perbuatan dalam  hal melaksanakan kewajiban 

masing-masing dengan cara terbaik, yang sejalan dengan prinsip amar maʻrūf 

nahi munkār. 

2. Konsep penghapusan kekerasan dalam rumah tangga pada Pasal-pasal 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 mengacu pada 4 (empat) asas, yakni 

asas; (1) Penghormatan Hak Asasi Manusia, (2) Keadilan dan kesetaraan 

jender, (3) Nondiskriminasi, (4) Perlindungan korban, yang diharapkan dapat 

dijadikan payung hukum untuk setiap warga negara yang menuntut rasa aman 

dan bebas dari segala bentuk kekerasan, yakni kekerasan dalam rumah 

tangga, yakni kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan 

penelantaran rumah tangga, yang  merupakan pelanggaran HAM, bentuk 

ketidakadilan dan kezaliman terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk 

diskriminasi yang harus dihapuskan. 

100 
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3. Relevansi antara prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan pasal-pasal Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, adalah bahwa keduanya mempunyai hubungan sebagaimana 

UU No. 23 Tahun 2004 yang memiliki nilai pelarangan atas segala bentuk 

kekerasan, seperti fisik, psikis, seksual, dan penelantaran rumah tangga, maka 

di dalam prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf  yakni saling mempergauli secara 

baik dalam segala hal yang meliputi qaulun wa fiʻlun (perkataan dan 

perbuatan) dengan indikator; (1) Suami menjadi seorang suami yang salih dan 

istri menjadi seorang istri yang salihah, (2) Suami menjalankan kewajiban 

secara patut dan istri menjalankan kewajiban secara patut, (3) Suami berlaku 

adil terhadap istri dan istri berlaku adil terhadap suami, (4) Suami tidak 

berbuat zalim terhadap istri dan istri tidak berbuat zalim terhadap suami. 

Selain itu didapati pula larangan atas tindakan kekerasan yang merupakan 

kezaliman dan tidak sejalan dengan ke- ma„rūf-an dalam prinsip tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi badan atau lembaga yang memiliki wewenang untuk membuat peraturan 

perundang-undangan hendaknya dalam pembentukan dan pembangunan 

hukum mengutamakan Maqāṣidusy-Syarī„ah yang merupakan ḥikmat 

asāsiyyah, khususnya dalam penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, di 

antaranya melalui proses penggalian titik temunya terhadap prinsip 

mu„āsyarah bil-ma„rūf. 
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2. Bagi badan atau lembaga yang memiliki wewenang dalam hal pernikahan 

diharapkan agar melaksanakan kursus pra nikah untuk memberikan 

masyarakat wawasan seputar pernikahan, khususnya mengenai mu„āsyarah 

bil-ma„rūf dalam rumah tangga yang diharapkan dapat menekan angka 

perceraian. 

3. Bagi para teoritisi dan praktisi hukum yang beragama Islam hendaknya dalam 

penegakan hukum diperlukan implikasi prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf. Hal 

ini dilakukan khususnya oleh para hakim yang beragama Islam dalam 

meninjau dan menetapkan suatu perkara terkait dengan kekerasan dalam 

rumah tangga, sebagai konstruksi hukum Islam atau pembangunan hukum 

berdasarkan prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf. 

4. Bagi masyarakat, dalam menghadapi problematika hubungan rumah tangga 

baik suami maupun istri harus menyelesaikan masalah tersebut dengan tetap 

menjaga prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf sehingga kasus kekerasan dalam 

rumah tangga dapat diminimalisir sebagaimana tujuan dari peraturan 

perundang-undangan. 

5. Mengingat terdapat relevansi antara prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dengan 

Pasal-pasal dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan KDRT, maka UU tersebut harus diberlakukan secara efektif, 

sehingga dapat memenuhi tujuan yang dicita-citakan oleh UU tersebut. 

6. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai titik tolak bagi penelitian lebih lanjut 

mengingat prinsip mu„āsyarah bil-ma„rūf dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada hubungan antara suami dan istri tidak mencakup hubungan antara anak 
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dan orang tua, serta hubungan lainnya dalam lingkup rumah tangga. Selain 

itu, pembahasan mengenai penghapusan KDRT dalam penelitian ini terbatas 

pada asas dan tujuan penghapusan kekerasan dalam rumah tangga serta 

larangan KDRT yang dimaksud dalam UU Nomor 23 Tahun 2004, tidak 

mencakup kewajiban pemerintah dan masyarakat, pemulihan korban, 

ketentuan pidana dan lainnya dalam UU tersebut. 
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APENDIKS AYAT ALQURAN 
 

 

Ayat Halaman 

.... ً49 ,23 ,1 ... كىعىاشًريكىينَّ باًلٍمىعٍريكؼ 

 28 ... كىلاى تيضىار كىينَّ لتًيضىيػٍّقيوا عىلىيٍهًنَّ ....

 76 ,75 ,30 ... كىلذىينَّ مًثٍلي الَّذًم عىلىيٍهًنَّ باًلٍمىعٍريكؼً ....

ا....  32  كىاللَّوي جىعىلى لىكيمٍ مًنٍ أىنػٍفيسًكيمٍ أىزٍكىاجن

 92 ,59 ليًػينٍفًقٍ ذيك سىعىةو مًنٍ سىعىتًوً  ....

.... يػٍرى أيمَّةو    كينٍتيمٍ خى  63 

 79 ,71 ...إًفَّ أىكٍرىمىكيمٍ عًنٍدى اللَّوً أىتػٍقىاكيمٍ  ....

....   ۗ  ... ىينَّ لبًىاسه لىكيمٍ كىأىنػٍتيمٍ لبًىاسه لذىينَّ 
74 

رٍ قػىوٍهـ مًنٍ قػىوٍوـ ....  89 يىا أىيػ هىا الَّذًينى آمىنيوا لاى يىسٍخى

رٍثىكيمٍ أىلٌَّٰ شًئٍتيمٍ  ....  89 نًسىاؤيكيمٍ حىرٍثه لىكيمٍ  فىأٍتيوا حى

 96 كىمىا أىرٍسىلٍنىاؾى إًلاَّ رىحٍمىةن للًٍعىالىمًينى 
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APENDIKS HADIS 
 

 

Hadis Halaman 

يػٍريكيمٍ لًأىىٍلًيٍ.... ... يػٍريكيمٍ لًأىىٍلًوً، كى أىناى خى يػٍريكيمٍ خى خى  2, 54, 58 

الًقً النَّاسى بًِيليقو حىسىنو ...  ....كىخى

 
26, 61 

يػٍره  ....  59 ...أىم  النٍّسىاءً خى

 60 ...فىلاى تػىفٍعىلٍ ، صيمٍ كىأىفٍطًرٍ ، كىقيمٍ كىلًىٍ ....

رٍأىةي  كى بػىعٍليهىا شىاىًده إًلاَّ بإًًذٍنوًً   61 ...لاى تىصيويـ الٍمى

ا إًذىا اكٍتىسىيٍتى أىكٍ اكٍتىسىبٍتى كىلاى  ا إًذىا طىعًمٍتى كىتىكٍسيوىىى .... أىفٍ تيطٍعًمىهى
 تىضٍرًبٍ الٍوىجٍوى كىلاى تػيقىبٍّحٍ .... 

62, 87, 88 

يٍنً  ....  86 ...إًذىا تػىزىكَّجى الٍعىبٍدي فػىقىدً اسٍتىكٍمىلى نًصٍفي الدٍّ

.... للهى عىزَّ كى جىلَّ كيل  شىيٍءو لىيٍسى مًنٍ ذكًٍرً ا ... 91 

الًعه   92 ...شىر  مىا فيٍ رىجيلو شيحٌّ ىىا لًعه كىجيبٍْه خى
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